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ABSTRAK 
 
Eristya Anggraini, NPM. 1401270024. Penelitian ini berjudul “ Analisis 
Strategi Pengembangan BMT (Baitul Maal wat Tamwil) Di Kota Medan 
(Studi Kasus Pada BMT Mandiri Abadi Syariah) ”. (2018).  
Tujuan penelitian ini untuk mengatahui : (1) Untuk mengetahui 
lingkungan internal BMT Mandiri Abadi Syariah, (2) Untuk mengetahui 
lingkungan eksternal BMT Mandiri Abadi Syariah, (3) Untuk mengetahui 
strategi pengembangan BMT Mandiri Abadi Syariah. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 
kualitatif deskriptif dengan teknik analisis SWOT yaitu dengan 
pengumpulan data melalui wawancara, obsevasi dan dokumentasi. Obyek 
penelitian ini adalah BMT Mandiri Abadi Syariah Medan.  
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, (1) terjaminnya dana yang 
tersedia untuk menambah lebih banyak lagi nasabah atau anggota BMT 
Mandiri Abadi Syariah, (2) masyarakat mengerti tentang BMT Mandiri 
Abadi Syariah yang tidak memberlakukan sistem bunga tetapi  
menggunakan sistem kerjasama bagi hasil, (3) tenaga kerja BMT Mandiri 
Abadi Syariah lebih terlatih dalam pemasaran produk-produk syariah yang 
ada di BMT Mandiri Abadi Syariah, (4) sarana dan prasarana BMT Mandiri 
Abadi Syariah dalam bidang teknologi mampu bersaing. 
 
Kata kunci : Strategi, Swot dan BMT. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Lembaga keuangan syariah (syariah financial institution) merupakan suatu 
badan usaha atau institusi yang kekayaannya terutama dalam bentuk aset-aset 
keuangan (financial assets) maupun nonfinacial asets atau aset riil berlandaskan 
konsep syariah. 
Lembaga keuangan syariah dapat dibedakan menjadi dua yaitu lembaga 
keuangan depositori syariah (depository financial institution syariah) yang disebut 
dengan lembaga keuangan bank syariah dan lembaga keuangan syariah 
nondepositori (nondepository financial institution syariah) yang disebut lembaga 
keuangan bukan bank. Baitul Maal wat Tamwil merupakan lembaga keuangan 
syariah nondepositori (bukan bank). 
Pada masa Rasulullah SAW keberadaan baitul maal sudah ada, yaitu ketika 
kaum muslimin mendapatkan ghanimah (harta rampasan perang) pada Perang 
Badar. Hanya saja pada saat itu belum terbentuk suatu tempat khusus untuk 
menyimpannya. Semua harta yang terkumpul langsung dikelola sendiri oleh 
Rasulullah SAW dengan pendapatnya untuk merealisasikan kemaslahatan kaum 
Muslimin.1 
Baitul Maal wat Tamwil (BMT) merupakan institusi baru yang lahir dari 
sistem hukum islam. BMT memiliki kesamaan dengan institusi yang telah lama 
dikenal dalam sistem hukum nasional, tetapi BMT memiliki karakteristik yang 
khas dan tidak dimiliki oleh institusi yang lain. BMT yang ada sekarang, ada yang 
berbadan hukum dan ada pula yang tidak berbadan hukum. BMT yang telah 
berbadan hukum menggunakan badan hukum yang berbeda-beda, ada yang 
berbadan hukum koperasi dan ada pula yang berbentuk hukum yayasan. BMT 
yang tidak berbadan hukum pada umumnya menggunakan istilah LSM atau 
KSM.2 
                                                             
1Nurul Huda, dkk. Keuangan Publik Islami Pendekatan Teoritis dan Sejarah, Jakarta : 
Kencana. 2012. h. 273. 
2 Abdul, Manan. Hukum Ekonomi Syariah Dalam Perpektif Kewenangan Peradilan 
Agama, Jakarta: Prenadamedia Group. 2012. h. 359 
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Baitul Maal wat Tamwil (BMT) atau Balai Usaha Mandiri Terpadu adalah 
lembaga keuangan mikro yang dioperasikan dengan prinsip bagi hasil, 
menumbuhkembangkan bisnis usaha mikro dalam rangka mengangkat derajat dan 
martabat serta membela kepentingan kaum fakir miskin, ditumbuhkan atas 
prakarsa dan modal awal dari tokoh-tokoh masyarakat setempat dengan 
berlandaskan sistem ekonomi yang salaam : keselamatan (beintikan keadilan), 
kedamaian dan kesejahteraan.3 
Baitul Maal wat Tamwil (BMT) adalah lembaga keuangan syariah yang 
penyelenggaraannya sesuai dengan prinsip-prinsip syariat islam. Baitul Maal wat 
Tamwil (BMT) berfungsi menerima titipan dana ZIS (zakat, infak dan sedekah) 
serta mengoptimalkan distribusinya dengan memberikan santunan kepada yang 
berhak (para asnaf) sesuai dengan peraturan dan amanah yang diterima dan 
melakukan kegiatan pengembangan usaha produktif dan investasi dalam 
meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha mikro dan makro terutama dengan 
mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan 
ekonominya.4 
Apabila melaukan kilas balik sejarah, pasca berdirinya Bank Muamalat 
Indonesia, timbul peluang untuk mendirikan bank-bank yang berprinsip syariah. 
Akan tetapi, operasionalisasi BMI kurang menjangkau usaha masyarakat kecil dan 
menengah, terutama di daerah, sehingga dibutuhkan kehadiran BPRS dan BMT di 
tengah-tengah masyarakat. Hal ini sebagai upaya untuk membantu masyarakat 
dalam menghadapi rentenir. 
Pengembangan BMT merupakan hasil prakarsa dari Pusat Inkubasi Bisnis 
Usaha Kecil dan Menengah (PINBUK) yang merupakan badan pekerja yang 
dibentuk oleh Yayasan Inkubasi Usaha Kecil dan Menengah (YINBUK). 
YINBUK dibentuk oleh Ketua Umum Majelis Ulama Indonesia (MUI), Ketua 
Umum Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI), dan Direktur Utama 
Bank Muamalat Indonesia (BMI) dengan akta notaris Leila Yudoparipurno, S.H. 
Nomor 5 tanggal 13 Maret 1995.5 
                                                             
3 M, Al Arif, Nur Rianto. Lembaga Keuangan Syariah. Bandung: CV Pustaka Setia. 
2012. h. 317. 
4 Ibid. h. 285. 
5Ibid. h. 319. 
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Dari penjelasan di atas, dapat dilihat bahwa tata kerja BMT harus dirumuskan 
secara sederhana sehingga mudah untuk didirikan dan ditangani oleh para nasabah 
yang sebagian besar berpendidikan rendah. Aturan dan mekanisme kerjanya 
dibuat dengan lentur, efisien dan efektif sehingga memudahkan nasabah untuk 
memanfaatkan fasilitasnya. Selain itu ada beberapa permasalahan yang muncul 
dalam pengelolaan BMT di Indonesia, yaitu Aspek yuridis formal kelembagaan, 
Minimnya sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat mengenai kehadiran BMT, 
Penggunaan teknologi yang masih sangat kurang, sehingga BMT masih 
menggunakan teknologi yang sederhana, termasuk belum bisanya jaringan on-line 
antar-BMT, meskipun beberapa BMT bisa on-line untuk BMT yang bergabung 
dalam grup usaha mereka, dan Minimnya kualitas sumber daya manusia pengelola 
karena sangat jarang SDM yang mau berkarier di BMT dikarenakan jenjang karier 
dan penghasilan yang tidak jelas, sekalipun demikian, beberapa BMT yang telah 
besar banyak SDM yang berkualitas di dalamnya. 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka penulis merasa tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Strategi Pengembangan BMT 
(Baitul Maal wat Tamwil) di Kota Medan (Studi Kasus Pada BMT (Baitul 
Maal wat Tamwil) Mandiri Abadi Syariah)”. 
 
B. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian lebih terarah, fokus dan tidak 
menyimpang dari sasaran pokok penelitian. Oleh karena itu, penulis membatasi 
pembahasan ini pada Strategi Pengembangan BMT Mandiri Abadi Syariah di 
Kota Medan. 
 
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan 
masalah yaitu : 
1. Aspek yuridis formal kelembagaan, 
2. Minimnya sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat mengenai kehadiran 
BMT, 
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3. Minimnya kualitas sumber daya manusia pengelola karena jarang SDM 
yang mau berkarier di BMT dikarenakan jenjang karier dan penghasilan 
yang tidak jelas. 
 
D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana lingkungan internal BMT Mandiri Abadi Syariah ? 
2. Bagaimana lingkungan eksternal BMT mandiri Abadi Syariah ? 
3. Bagaimana strategi pengembangan BMT Mandiri Abadi Syariah ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai penulis adalah : 
1. Untuk mengetahui lingkungan internal BMT Mandiri Abadi Syariah. 
2. Untuk mengetahui lingkungan eksternal BMT Mandiri Abadi Syariah. 
3. Untuk mengetahui strategi pengembangan BMT Mandiri Abadi Syariah. 
 
F. Manfaat Penenlitian 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu untuk memberikan sumbangan pikiran 
atau manfaat bagi : 
1. Bagi BMT Mandiri Abadi Syariah 
Memberikan sumbangan pemikiran dan landasan teoritis bagi 
perkembangan ilmu pada umumnya khususnya bidang Lembaga 
Keuangan Syariah pada BMT dengan hasil penelitian ini peneliti berharap 
bisa memotivasi dan sebagai acuan evaluasi kedepannya agar dapat 
mengembangkan BMT dengan lebih baik lagi. 
 
2. Akademisi  
Peneliti berharap agar penelitian yang telah dibuat ini mendapat 
menjadi bekal serta referensi yang dapat membantu dan sebagai bahan 
masukan, maupun pembanding bagi setiap pembaca, selain itu peneliti 
juga berharap penelitian ini dapat berguna bagi orang yang membacanya 
baik kalangan umum, praktisi, maupun akademisi. 
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3. Bagi Peneliti 
Dapat menambah wawasan, pengawasan, pengetahuan dan 
mengembangkan ilmu peneliti untuk kedepannya.
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BAB II 
KERANGKA TEORITIS 
A. Landasan Teori 
1. PengertianStrategi 
Kata strategi berasal dari bahasa Yunani, yaitu “strategos” (stratos = 
militer dan ago = memimpin) yang bearti “generalship” atau sesuatu yang 
dikerjakan oleh para jenderal perang dalam membuat rencana untuk 
memenangkan perang. Strategi merupakan rencana jangka panjang untuk 
mencapai tujuan. Strategi terdiri dari aktivitas-aktivitas penting yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan.6 
Strategi adalah rencana yang disatukan, luas dan terintegrasi yang 
menghubungkan keunggulan strategi perusahaan dengan tantangan lingkungan 
dan yang dirancang untuk memastikan bahwa tujuan utama dari perusahaan 
itu dapat dicapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh organisasi.7 
Strategi merupakan tindakan yang bersifat incremental (senantiasa 
meningkat) dan terus-menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut pandang 
tentang apa yan diharapkan oleh para pelanggan di masa depan. Dengan 
demikian, strategi selalu dimulai dari apa yang dapat terjadi dan bukan 
dimulai dari apa yang terjadi. Terjadinya kecepatan inovasi pasar yang baru 
dan perubahan pola konsumen memerlukan kompetensi inti (core 
competencies). Perusahaan perlu mencari kompetensi inti dalam bisnis yang 
dilakukan.8 
Kata strategi sendiri dapat digunakan dalam berbagai cara atau situasi, 
yaitu : 
a) Strategy is a plan, a how, a means of getting from here to there,strategi 
menggambarkan rencana, bagaimana mencapai tujuan. 
                                                             
6 Hazmanan Khair, dkk. Manajemen Strategi. Medan : Umsu Press. 2016. h. 2. 
7 William F, Glueck. Lawrence R, Jauch. Manajemen Strategis Dan Kebijakan 
Perusahaan, edisi 2. Jakarta : Penerbit Erlangga. 1996. h. 9. 
8 Husein, Umar. Desain Penelitian Manajemen Strategik Cara Mudah Meneliti Masalah-
masalah Manajemen Strategik untuk Skripsi, Tesis, dan Praktik Bisnis, Jakarta : Pt Rajagrafindo 
Persada. 2013. h. 17. 
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b) Strategy is a pattern in actions over time, strategi menggambarkan suatu 
pola dalam bertindak sepanjang waktu, yang mencerminkan bahwa 
strategi merupakan suatu siklus, yang akan berulang. 
c) Strategy is position; that is; reflects decions to offer particular products 
or services in particular markets, strategi adalah posisi, di mana 
menggambarkan keputusan dalam menawarkan/ memasarkan produk 
dan jasa kepada konsumen. 
d) Strategy is perspective, that is, vision and direction, strategi 
menggambarkan perspektif/ sudut pandang, menunjukkan visi dan arah. 
Strategi adalah konsep multidimensional yang merangkum semua kegiatan 
kritis organisasi, memberikan arah dan tujuan serta memfalisitasi berbagaai 
perubahan yang diperlukan sebagai adaptasi terhadap perkembangan 
lingkungan. Strategi dapat pula dinyatakan sebagai suatu pola pendekatan bagi 
manajemen guna meraih keberhasilan dan kesuksesan. Karena setiap keadaan 
organisasi mengandung aspek yang unik, maka manajemen harus 
mencocokkan strateginya dan berbagai pendekatan yang relevan dengan 
kondisi internal dan eksternal. 
Merumuskan strategi tentunya memerlukan serangkaian informasi penting, 
sehingga strategi tersebut dapat dipandang efektif. Terdapat beberapa 
informasi yang tidak boleh dilupakan dalam merumuskan suatu strategi, yaitu: 
a) Apa, apa yang akan dilaksanakan. Pada terminologi ini, perumus telah 
mengetahui apa saja yang perlu dan akan mempengaruhi perumusan 
strategi, sehingga ia sudah mengetahui apa saja yang akan dilaksanakan. 
Hal ini terkait dengan kompetitor sehingga perusahaan harus 
mempersiapkan strategi untuk bersaing. 
b) Mengapa demikian, suatu uraian tentang alasan yang akan dipakai dalam 
menentukan apa di atas. Semua aktivitas tentulah memiliki alasan 
mengapa dilaksanakan, sehingga informasi ini tentunya memberikan 
gambaran apa dampak ketika hal tersebut dilaksanakan, baik dampak 
positif maupun negatif. Alasan menggunakan strategi ini salah satunya 
karena mempertimbangkan unsur kompetitor, misalnya dalam hal 
perebutan wilayah pemasaran. 
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c) Siapa yang akan bertanggungjawab untuk atau mengoperasionalkan 
strategi. Operasional tentunya membutuhkan penanggung jawab, yang 
juga memberikan komando dan pengarahan. 
d) Berapa banyak biaya yang harus dikeuarkan untuk mensukseskan 
strategi. Aplikasi strategi tentunya membutuhkan biaya operasional yang 
sesuai dengan pemanfaatan sumber daya yang diperlukan. Perusahaan 
harus mampu menjamin bahwa pembiayaan yang diperlukan akan terus 
mendukung aplikasi strategi. 
e) Berapa lama waktu yang diperlukan untuk operasional strategi tersebut. 
Waktu dapat digunakan sebagai indikator untuk pencapaian atau 
keberhasilan dari aplikasi strategi. Penetapan waktu tentunya melalui 
serangkaian pengukuran dan ketetapan aplikasi, serta kemungkinan 
melambatnya dari ketepatan awal. 
f) Hasil apa yang akan diperoleh dari strategi tersebut, tentunya dari segi 
financial, atau setidaknya dari pangsa pasar atau hal lain yang 
berhubungan dengan konsumen. Aplikasi strategi tentu tidak serta merta 
akan memperoleh hasil yang berhubungan dengan profit atau financial, 
namun dapat berupa pertumbuhan pangsa pasar, penguatan brand image 
dan hal lainnya. 
 
a. Unsur-unsur dan Fungsi dari Strategi 
1) Unsur-unsur Strategi 
 Bila suatu organisasi mempunyai suatu “strategi”, maka strategi itu 
harus mempunyai bagian-bagian yang mencakup unsur-unsur strategi. 
Suatu “strategi” mempunyai 5 (lima) unsur, dimana masing-masing 
unsur dapat menjawab masing-masing pertanyaan berikut : 
a) Dimana organisasi selalu aktif dalam menjalankan aktivitasnya. 
Unsur ini dikenal sebagai “gelanggang aktivitas” atau “Arena”. 
b) Bagaimana kita dapat mencapai arena, yaitu penggunaan 
“sarana kendaraan” atau vehicles. 
c) Bagaimana kita dapat menang di pasar. Hal ini merupakan 
“pembeda” atau dikenal dengan differetiators. 
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d) Apa langkah atau tahap, serta urutan pergerakan kegiatan, serta 
kecepatannya. Unsur ini dikenal sebagai “rencana tingkatan” 
atau disebut staging & pacing. 
e) Bagaimana hasil akan dapat dicapai, dengan logika ekonomi 
atau “economic logic”.9 
 
2) Fungsi dari Strategi 
 Fungsi dari strategi pada dasarnya adalah berupaya agar strategi yang 
disusun dapat diimplementasikan secara efektif. Untuk itu, terdapat 
enam fungsi yang harus dilakukan secara simultan, yaitu : 
a) Mengkomunikasikan suatu maksud (visi) yang ingin dicapai 
kepada orang lain. 
b) Menghubungkan atau mengaitkan kekuatan atau keunggulan 
organisasi dengan peluang dari lingkungannya. 
c) Memanfaatkan atau mengeksploitasi keberhasilan dan 
kesuksesan yang didapat sekarang, sekaligus menyelidiki 
adanya peluang-peluang baru. 
d) Menghasilkan dan membangkitkan sumber-sumber daya lebih 
banyak dari yang digunakan sekarang. 
e) Mengkoordinasikan dan mengarahkan kegiatan atau aktivitas 
organisasi ke depan. 
f) Menanggapi serta bereaksi atas keadaan yang baru dihadapi 
sepanjang waktu.10 
b. Tingkatan Strategi 
Strategi pada dasarnya memiliki tingkatan-tingkatan, yaitu : 
1) Strategi Korporat 
 Startegi korporat akan memberi perharian pada pemilihan bisnis-
bisnis apa saja yang akan dijalankan dan bagaimana mengintegrasikan 
antar bisnis itu secara keseluruhan. Strategi korporat dapat memiliki 
beberapa unit bisnis dengan produk bervariasi. Dalam perumusan 
                                                             
9 Sofjan Assauri. Strategic Management Sustainable Competitive Advantages. Edisi 2, 
cetakan 2. Jakarta :Pt Rajagrafindo Persada. 2016. h. 4. 
10 Ibid. h. 7. 
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stategi korporat, terdapat aspek-aspek yang penting untuk diperhatikan, 
yaitu : 
a) Orientasi perusahaan secara menyeluruh, apakah menuju 
pertumbuhan, stabilitas, penciutan/ penghematan. Ketiga hal ini 
disebut sebagai directional strategy. 
b) Industri atau pasar mana yang akan dimasuki perusahaan untuk 
bersaing melalui produk dan unit bisnisnya, yang disebut 
dengan portofolio strategy. 
c) Perilaku manajemen perusahaan dalam mengkoordinasikan 
aktivitas, transfer sumber daya, mendayagunakan kemampuan 
pada lini produk dan unit bisnis, yang disebut sebagai parenting 
strategy.11 
2) Strategi Level Bisnis 
 Strategi bisnis, disebut juga strategi bersaing, menekankan pada 
perningkatan posisi bersaing produk barang dan jasa perusahaan dalam 
industri khusus atau segmen pasar yang dilayani oleh perusahaan.12 
 Unit bisnis akan bersaing dalam elemen sistem bisnis, yaitu sumber 
daya, aktifitas dan produk/ jasa, dengan memberikan nilai yang paling 
tinggi kepada konsumen.13 
3) Strategi Level Fungsional 
 Pengertian dari strategi level fungsional tidak terlepas dari makna 
penerapan dan tahapan strategi tersebut dilakukan. Dengan kata lain 
bahwa strategi pada tahap fungsional lebih cenderung dilakukan untuk 
operasionalisasi perusahaan.14 Strategi level fungsional menurut 
pendapat para ahli dapat dijelaskan sebgai berikut : 
a) Sebagai aktivitas jangka pendek di mana setiap unit fungsional 
dalam perusahaan berpartisipasi dalam implementasi strategi 
perusahaan ( Nurjahja). 
                                                             
11 Ibid. h. 106. 
12 J, David Hunger & Thomas L, Wheelen. Manajemen Strategis. Edisi 2. Yogyakarta : 
Andi. 2003. h. 245. 
13 Ibid. h. 113. 
14 Ibid. h. 123. 
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b) Proses menerjemah pemikiran strategi besar menjadi suatu 
tindakan yang didesain untuk mencapai sasaran jangka pendek 
yang spesifik. Strategi ini lebih bersifat teknis dalam 
hubungannya dengan operasionalisasi suatu perusahaan 
(organisasi) yang mencakup rumusan arahan, pedoman dan 
operasional (Fred Davd). 
c) Suatu pendekatan terhadap area fungsional untuk mencapai 
tujuan perusahaan dan unit bisnis dengan memaksimumkan 
produktivitas sumber daya. Strategi ini dititikberatkan pada 
pengembangan dan pemeliharaan suatu kompetisi khusus 
(distintive competency) untuk menghasilkan keunggulan 
bersaing bagi suatu perusahaan atau unit bisnis (Griffin). 
d) Strategi dalam kerangka fungsi-fungsi manajemen (secara 
tradisional terdiri atas  riset dan pengembangan, keuangan, 
produksi dan operasi, pemasaran, personalia/ sumber daya 
manusia) yang dapat mendukung strategi level unit bisnis 
(Wheelen dan Hunger). 
 
c. Perumusan Strategi 
1) Proses Perumusan Strategi 
Dalam proses perumusan strategi, terdapat 3 (tiga) hal yang perlu 
diperhatikan, yaitu15 : 
a) Dimana posisi perusahaan sekarang ini ? 
b) Ke mana arah posisi perusahaan yang akan dituju ? 
c) Bagaimana kita berupaya untuk mencapai posisi tersebut ? 
 
2) Strategi Dasar Induk 
 Strategi dasar induk ini disebut sebagai Master Strategies yang 
memberikan arah mendasar untuk tindakan stratejik.16 
                                                             
15 Ibid. h. 61. 
16 Ibid. h. 62. 
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 Terdapat 14 (empat belas) strategi dasar induk yang dapat dipilih 
sebagai pendekatan dasar untuk pencapaian tujuan tersebut. Keempat 
belas strategi tersebut adalah : 
a) Strategi Pengembangan Pasar 
 Strategi ini dipilih untuk dijalankan dengan pertimbangan dapat 
dilakukannya pengkoordinasian, sehingga akan dapat dicapai biaya 
pengorbanan yang lebih rendah dan risiko yang dihadapi lebih kecil. 
Penekanan dari startegi ini adalah pada pemasaran produk yang 
sekarang dijalankan, dengan pertimbangan telah dimilikinya 
keahlian dan keterampilan dalam pengoperasian pemasaran baik 
untuk pelanggan yang ada, maupun untuk pelanggan baru. Dalam 
hal ini kegiatan yang ditingkatkan adalah penambahan saluran 
distribusi dan cabang prusahaan, serta mengubah dan meningkatkan 
program advertensi dan promosi.17 
b) Strategi Pengembangan Produk 
 Strategi ini dipilih untuk dijalankan oleh suatu perusahaan dalam 
rangka memodifikasi produk yang ada sekarang atau penciptaan 
produk baru yang masih terkait dengan produk yang sekarang.18 
 Penekanan dari pelaksanaan strategi pengembangan produk adalah 
untuk meningkatkan daya tarik produk dan sekaligus menjaga citra 
dari merek dan reputasi perusahaan, serta memberikan tambahan 
pengalaman positif bagi pelanggan.19 
c) Strategi Inovasi 
 Strategi ini menjadi perhatian bagi suatu perusahaan, karena dalam 
banyak industri apabila tidak dilakukan inovasi akan dapat 
meningkatkan timbulnya risiko yang dihadapi perusahaan itu. 
Dengan menekankan pada pengembangan atas pertumbuhan yang 
terkonsntrasi, strategi inovasi dapat dijalankan bila pelaksaannya 
difokuskan pada keterkaitan dengan pasar yang sekarang.20 
                                                             
17 Ibid. h. 63. 
18 Ibid. h. 63. 
19 Ibid. h. 64. 
20 Ibid. h. 64. 
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d) Strategi Pertumbuhan Terkonsentrasi 
 Strategi pengembangan yang terkonsentrasi diarahkan untuk 
mempertinggi kinerja perusahaan. Dimungkinkannya, hal ini, 
karena didukung oleh kemampuan menilai kebutuhan pasar, dan 
efektivitas dari advertensi dan promosi. Suatu perusahaan 
menjalankan pertumbuhan yang terkonsentrasi secara berhasil, bila 
didukung oleh pengembangan keterampilan atau skills, dan 
kompetensi bagi upaya pencapaian keberhasilan bersaing.21 
e) Strategi Integrasi Horizontal 
 Perusahaan akan menjalankan strategi integrasi horizontal, bila 
dalam menjalankan strategi jangka panjangnya, perusahaan 
melakukan pengakusisian satu atau lebih perusahaan yang 
beroperasi dalam rantai produksi-pemasara pada tingkat yang sama. 
Dengan pengakusisian akan dapat menghilangkan pesaing-pesaing 
yang ada dan memberikan kesempatan perusahaan mempunyai 
akses langsung ke dalam pasar yang baru.22 
f) Strategi Integrasi Vertikal 
 Strategi integrasi vertikal terliat sangat berbeda dengan startegi 
integrasi horizontal. Daya dari pemilihan strategi induk yang 
integrasi vertikal lebih bersifat variatif dan sering kurang jelas atau 
egas alasannya. Alasan utama dari integrasi vertikal ke belakang 
adalah untuk menampung keinginan meningkatkan ketergantungan 
dari pasokan, dan kualitas bahan baku yang digunakan sebagai input 
produksi.23 
 
 
 
 
 
 
                                                             
21 Ibid. h. 65. 
22 Ibid. h. 65. 
23 Ibid. h. 66. 
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g) Strategi Diversifikasi Terkonsentrasi 
 Strategi diversifikasi yang terkonsentrasi mencakup pengakuisisian 
bisnis yang berhubungan atau terkait dengan perusahaan semula, 
yang menyangkut teknologi, pasar atau produknya.24 
h) Strategi Diversifikasi Konglomerasi 
 Perbedaan yang mendasar di antara dua jenis diversifikasi yaitu 
diversifikasi konsentrasi dan diversifikasi konglomerasi adalah 
diversifikasi konsentrasi memfokuskan pada beberapa kesamaan di 
pasar, produk atau teknologi, sedangkan diversifikasi konglomerasi 
penekanan prinsip dasarnya adalah pada pertimangan keuntungan 
atau laba.25 
i) Srategi Putar Haluan (Turn around) 
 Strategi putar haluan (Turn aroundstrategy) adalah strategi yang 
memfokuskan upaya bersama-sama mengadakan penghematan atau 
penciutan.26 
j) Strategi Divestasi 
 Strategi divestasi adalah strategi yang mencakup penjualan suatu 
perusahaan atau komponen utama dari suatu perusahaan.27 
k) Strategi Likuidasi 
 Straegi dasar induk likuidasi dilakukan oleh suatu perusahaan 
dengan menjual keseluruhannya, terutama yang terkait dengan aset 
berwujud perusahaan, dan bukan perusahaan yang sedang 
beroperasi atau going concern.28 
l) Strategi Bankruptcy 
 Dengan strategi bankruptcy, akan dilakukan pendistribusian aset 
yang lengkap dan menyeluruh kepada kreditor, dimana sebagian 
dari mereka hanya mendapatkan sebagian kecil saja dari yang 
diutangkan.29 
                                                             
24 Ibid. h. 67 
25 Ibid. h. 67. 
26 Ibid. h. 68. 
27 Ibid. h. 68. 
28 Ibid. h. 69. 
29 Ibid. h. 69. 
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m) Strategi Joint Venture 
 Strategi joint venture merupakan kombinasi dari dua atau lebih 
perusahaan yang mempunyai kemampuan, tetapi juga memunyai 
kekurangan komponen yang dibutuhkan bagi keberhasilan dalam 
suatu lingkungan bersaing tertentu.30 
n) Strategi Aliansi Stratejik 
 Aliansi stratejik adlah partnership yang berlaku untuk waktu 
tertentu, selama partner berkontribusi bagi keterampilan dan 
kemampuan manufacturing untuk suau proyek bersama.31 
 
d. Formulasi Strategi 
 Formulasi strategi merupakan perencanaan dan pengambilan keputusan 
yang memandu kepada pencapaian tujuan perusahaan dan mengembangkan 
perencanaan strategis. Formulasi strategi meliputi perencanaan dan 
pembuatan keputusan untuk mencapai tujuan perusahaan dan 
mengembangkan strategi yang khusus. Formulasi strategi akan digambarkan 
sebagai tahapan dalam perumusan penyusunan strategi, yang dimulai dari 
penetapan misi dan visi.32 
1) Formulasi 
a) Misi 
Misi merupakan dasar untuk membengun tujuan, rencana, prioritas 
dan penugasan. Misi biasanya mencerminkan tujuan organisasi, 
konsumen, produk/jasa, pasar, filosofi dan teknologi dasarnya. 
b) Visi 
Visi merupakan komponen inti strategi yang menggambarkan realitas 
yang berbeda pada masa depan. Visi akan menjawab pertanyaan, kita 
mau jadi apa? Visi juga memberikan arah bagi tujuan jangka panjang 
yang ingin dicapai, sehingga seharusnya disertakan waktu untuk 
mencapainya. 
 
                                                             
30 Ibid. h. 70. 
31 Ibid. h. 70. 
32 Ibid. h. 24. 
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c) Analisis Lingkungan Internal 
Analisis lingkungan internal, merupakan input yang sangat penting 
dalam merumuskan strategi, di mana analisis dilakukan terhadap 
kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness) yang terdapat dalam 
perusahaan. Lingkungan internal dapat mempengaruhi strategi produksi 
operasi melalui kelangkaan (scarcity) dan keterbatasan (constraints) 
sumber daya manusia, melalui budaya perusahaan, lokasi, fasilitas, 
system pengawasan dan lain sebagainya. Perubahan lingkungan internal 
yang terjadi di dalam perusahaan masih dapat untuk dikontrol karena 
berada di dalam lingkungan perusahaan. 
Analisis Lingkungan Eksternal (Analisis Peluang Dan Ancaman) 
merupakan suatu unit bisnis harus memantau kekuatan lingkungan 
makro (demografi-ekonomi, teknologi, pilitik-hukum dan sosial-budaya) 
dan pelaku lingkungan mikro utama (pelanggan, pesaing, saluran 
distribusi, pemasok) yang memengaruhi kemampuannya memperoleh 
laba. 
Tujuan utama pengamatan lingkungan adalah melihat peluang 
pemasaran baru. Peluang Pemasaran adalah wilayah kebutuhan atau 
potensi permintaan pembeli di mana perusahaan dapat menggarapnya 
secara menguntungkan. Ada tiga sumber utama peluang pasar : 
· Menyuplai sesuatu yang pasokannya kurang, 
· Memasok produk atau layanan yang sudah ada dengan cara baru 
atau lebih unggul, 
· Menimbulkan satu produk atau layanan yang sama sekali baru.33 
 
d) Analisis Lingkungan Eksternal 
Analisis lingkungan eksternal meliputi segala input yang berada di 
luar perusahaan. Lingkungan eksternal seperti persaingan, ekonomi, 
teknologi, informasi, politik, tuntutan konsumen, gangguan suplai, 
regulasi pemerintah, suku bunga, perubahan nilai tukar, budaya dan 
                                                             
33 Philip, Kotler & Kevin, Lane, Keller. Manajemen Pemasaran Edisi Kedua Belas Jilid 
1. Indonesia : Pt Macanan Jaya Cemerlang. 2007. h. 64. 
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kondisi social dapat mempengaruhi operasi perusahaan, oleh kerena itu 
perlu dipertimbangkan dalam memformulasikan strategi operasi. 
Analisis eksternal ini akan mengarahkan pada identifikasi terhadap 
peluang (opportunity) dan amcaman (threat) produksi operasi 
perusahaan. 
Peluang dan ancaman yang mungkin dihadapi adalah sebagai berikut : 
· Perusahaan itu sendiri dimana perubahan struktural dapat terjadi 
yaitu munculnya isu perampingan struktur/ restrukturisasi 
pemutusan hubungan kerja dan lainnya. 
· Pasar, yang dapat memburuk dengan faktor ekonomis dan sosial di 
mana terjadi inflasi, devaluasi dan krisis moneter yang 
mempengaruhi daya beli pasar. 
· Persaingan, di mana bahaya dan peluang baru mungin muncul 
karena setiap muncul produk/ inovasi baru, tentunya sudah menjadi 
sebuah peluang untuk ditiru dan diadopsi. 
· Teknologi baru yang kemungkinan dapat menyebabkan 
fundamental produk, proses dan lainnya. Teknologi tentunya 
mengalami perkembangan yang sangat cepat, terutama perusahaan 
yang mengadopsi strategi inovasi, yang mampu menyediakan dana 
besar untuk melakukan riset dan pengmbangan. 
 
e) Tujuan 
Istilah tujuan dalam arti khusus adalah tindakan yang diinginkan 
serta masalah-masalah yang direncanakan manajemen bagi masa datang. 
Dari sisi perspektif organisasi, tujuan diperlukan bagi hasil-hasil penting 
seperti tingkat pertumbuhan dan penghasilan, tingkat pengembalian 
investasi, keuntungan pasar yang diharapkan tiap tahun, nama baik untuk 
kualitas produksi dan kepemimpinan teknologi, pengakuan perusahaan, 
keuangan yang baik, penemuan produk dan mengurangi perbendaan 
pendapat. 
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2) Implementasi 
Pada bagian implementasi, akan dibentuk unit fungsional, struktur 
organisasi dan kebijakan, yang merupakan jawaban dari bagaimana 
perusahaan akan menjalankan system produksi operasi untuk 
menghasilkan barang dan jasa, dari sudut manajemen sumber daya 
manusia. 
3) Evaluasi 
Pada tahap ini akan dilakukan pengawasan, bertujuan untuk melakukan 
perbaikan-perbaikan yang perlu dilakukan jika terjadi penyimpangan-
penyimpangan pelaksanaan perencanaan yang telah ditetapkan.34 
 
e. Lingkungan Eksternal Perusahaan 
1) Faktor-faktor Eksternal Perusahaan 
Adapun lingkungan eksternal yang dapat mempengaruhi pilihan 
perusahaan untuk melakukan tindakan serta pada akhirnya dapat 
mempengaruhi struktur organisasi dan proses internal dapat dibagi 
menjadi 3 kategori yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya 
yakni: 
a) Lingkungan Jauh 
Lingkungan jauh adalah faktor-faktor yang berasal dari luar 
perusahaan serta tidak terkait dengan situasi perusahaan.35 Adapun 
faktor dari lingkungan jauh adalah : 
1. Faktor Ekonomi adalah salah satu bidang ilmu sosial yang 
membahas dan mempelajari tentang kegiatan manusia yang 
berkaitan langsung dengan distribusi, konsumsi dan produksi 
pada barang dan jasa. 
2. Faktor Sosial dan Budaya. Sosial adalah hubungan timbal balik 
antara individu yang satu dengan individu yang lain, saling 
mempengaruhi dan didasarkan pada kesadaran untuk saling 
menolong. Faktor sosial merupakan faktor yang dapat 
mempengaruhi perusahaan dalam hal keyakinan nilai, sikap, 
                                                             
34 Hazmanan, Khair, dkk, Mamajemen Strategi, Medan : Umsu Press, 2016,  h. 2. 
35 Ibid. h. 52. 
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opini yang berkembang dan gaya hidup pada orang-orang di 
lingkungan dimana perusahaan beroperasi.36 Budaya adalah suatu 
cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama oleh sebuah 
kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi.37 
3. Faktor Politik dan Hukum merupakan parameter-parameter 
hukum dan bagaimana pengaturan perusahaan harus beroperasi.38 
4. Faktor Teknologi dapat mendorong munculnya kesempatan 
bisnis dan perbaikan upaya pencapaian tujuan organisasi.39 
5. Faktor Pemerintah. Peran pemerintah dalam mekanisme 
penyampaian produk dari produsen ke konsumen sangat besar. 
Pemerintah jugamempunyai otoritas dalam hal peraturan atau tata 
niaga berbagai komoditas termasuk di dalamnya komposisi 
penggunaan tenaga kerja dan pengendalian supply produk.40 
6. Faktor Demografi. Faktor demografi ini diantaranya adalah 
ukuran populasi, struktur umum, distribusi geografis 
percampuran etnis serta distribusi pendapatan.41 
7. Faktor Lingkungan Alam. Dalam hal ini berhubungan tentang 
makhluk hidup lainnya, udara, tanah, serta air yang 
mendukung.42 
b) Lingkungan Industri 
Lingkungan industri adalah suatu keadaan untuk menghadapi 
persaingan serta dapat mempengaruhi seluruh bisnis dalam 
menyediakan produk maupun jasa yang serupa.43 
c) Lingkungan Operasi 
Lingkungan operasi disebut juga sebagai lingkungan kompetitif/ 
tugas yang merupakan faktor-faktor mempengaruhi keberhasilan 
perusahaan dalam mengelola sumber daya yang dibutuhkan untuk 
                                                             
36 Ibid. h. 54. 
37 Ibid. h. 55. 
38 Ibid. h. 56. 
39 Ibid. h. 57. 
40 Ibid. h.59. 
41 Ibid. h. 60. 
42 Ibid. h. 61. 
43 Ibid. h. 61. 
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menghasilkan produk atau jasa, kemuadian memasarkan produk atau 
jasanya.44 Adapun faktor penting dalam lingkungan operasi adalah : 
1. Posisi kompetitif perusahaan/ pesaing 
2. Kreditor 
3. Pelanggan 
4. Tenaga Kerja 
5. Pemasok 
 
f. Analisis Lingkungan Internal 
1) Aspek-aspek Lingkungan Internal 
a) Manajemen 
Manajemen adalah proses membuat perncanaan, pengorganisasian, 
memimpin dan mengendalikan berbagai usaha dari anggota organisasi 
dan menggunakan semua sumber daya organisasi untuk mencapai 
sasaran.45 
b) Pemasaran 
Pemasaran merupakan usaha terpadu untuk menggabungkan 
rencana-rencana strategis yang diarahkan kepada usaha pemuasan 
kebutuhan dan keinginan konsumen untuk memperoleh keuntungan 
yang diharapkan melalui proses pertukaran atau transaksi.46 
c) Keuangan (accounting) 
Keuangan adalah ilmu sekaligus seni pengelolaan uang yang 
berpengaruh pada kehidupan individu maupun organisasi.47 
d) Produksi 
Produksi dapat dinyatakan sebagai serangkaian aktivitas yang 
diperlukan untuk mengolah/ mengubah sekumpulan masukan (input) 
menjadi sejumlah keluaran (output) yang memiliki nilai tambah (value 
added),48 
 
                                                             
44 Ibid. h. 67. 
45 Ibid. h. 77. 
46 Ibid. h. 83. 
47 Ibid. h. 86. 
48 Ibid. h. 87. 
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e) Penelitian dan Pengembangan 
Hal utama pada penelitian dan pengembangan yakni menyangkut 
tenaga ahli serta biaya. Adapun tujuan penelitian dan pengembangan 
adalah agar memperoleh informasi mengenai produk, iptek, serta 
potensi sumber daya manusia dalam suatu perusahaan.49 
f) Sistem Informasi Manajemen 
Sistem informasi manajemen (SIM) adalah bagian dari 
pengendalian internal suatu bisnis yang meliputi pemanfaatan manusia, 
dokumen, teknologi dan prosedur oleh akuntansi manajemen untuk 
memecahkan masalah bisnis seperti biaya produk, layanan atau suatu 
strategi bisnis.50 
2) Kompetensi Inti 
Kompetensi utama untuk mencapai keunggulan bersaing adalah 
kompetensi inti perusahaan yang mengandalkan asset atau skill.51 
3) Rantai Nilai (Value Chain) 
Rantai nilai adalah pola yang digunakan perusahaan untuk memahami 
posisi biayanya dan untuk mengidentifikasi cara-cara yang dapat 
digunakan untuk memfalisitasi implementasi dari strategi tingkat-
bisnisnya. Rantai nilai menunjukkan bagaimana sebuah produk bergerak 
dari tahap bahan baku ke pelanggan akhir.52 
4) Budaya Perusahaan 
Para ahli mengatakan bahwa budaya perusahaan memiliki kekuatan-
kekuatan untuk menciptakan inspirasi, meningkatkan motivasi serta 
interaksi yang positif untuk membangun sinergi yang hebat di lingkungan 
internal perusahaan. Budaya perusahaan juga menjadi daya tarik yang kuat 
untuk merekrut talenta hebat untuk bergabung dengan perusahaan, 
menciptakan suasana yang gembira dan menyenangkan di lingkungan 
kerja sehingga mampu mempertahankan sumber daya manusia yang 
bertalenta dalam perusahaan.53 
                                                             
49 Ibid. h. 92. 
50 Ibid. h. 93. 
51 Ibid. h. 93. 
52 Ibid. h. 97. 
53 Ibid. h. 100. 
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5) Kapasitas Beradaptasi Dengan Perubahan 
Lingkungan bisnis tentunya akan mengalami perubahan seiring 
berjalannya waktu. Perubahan lingkunagan ini mau tak mau akan 
mempengaruhi bisnis baik secara langsung ataupun tidak langsung. 
Pada prinsipnya, semakin rendah ketidakpastian pada suatu 
lingkungan, maka semakin kecil pula pengaruhnya terhadap bisnis dan 
sebaliknya.54 
 
g. Analisis Dan Pilihan Strategi 
1. Analisis SWOT 
Analisis SWOT yaitu Strengths, Weaknesses, Opportunities, dan 
Threats. Teknik ini disusun dengan mengidentifikasi semua kekuatan, 
kelemahan, peluang dan ancaman (SWOT) yang dihadapi perusahaan, 
kemudian dituangkan dalam matriks SWOT.55 
Analisis SWOT merupakan suatu kerangka penganalisasisan yang 
terintegrasi antara internal perusahaan dan lingkungan eksternal, dengan 
membangun pendekatan SWOT. Pendekatan Analisis SWOT merupakan 
peralatan analisis tradisional yang mengintegrasikan perspektif internal 
dengan eksternal.56 
 
2. Tahapan Analisis SWOT 
Adapun tahapan tersebut sebagai berikut : 
a. Tahap Input 
1) Membuat Matriks Eksternal Factor Evaluation (EFE) 
Matriks EFE akan menunjukkan keadaan eksternal perusahaan. 
Adapun langkah untuk membuat Matriks EFE adalah sebagai 
berikut : 
a) Buat daftar faktor-faktor eksternal seperti audit eksternal 
termasuk peluang dan ancaman, dan buatlah sespesifik 
mungkin. 
                                                             
54 Ibid. h. 103. 
55 Ibid. h. 143. 
56 Ibid. h. 71. 
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b) Berikan bobot dengan rentang dari 0,0 (tidak penting) 
sampai 1,0 (sangat penting) kepada tiap faktor.  
c) Beri rating 1 sampai 4 untuk tiap faktor untuk menunjukkan 
bagaimana efektifnya strategi yang dimiliki sekarang dalam 
merespon faktor. Dimana 4 : respon superior, 3 : respon di 
atas rata-rata, 2 : respon rata-rata, dan 1 : respon jelek. 
Rating diberikan berdasarkan pada efektivitas strategi 
perusahaan (company based), sementara weights atau bobot 
pada langkah 2 didasarkan pada industri (industry based). 
d) Kalikan bobot dengan peringkat untuk menentukan skor 
bobot. 
e) Jumlahkan skor bobot untuk tiap variabel untuk 
menentukan jumlah skor bobot untuk masing-masing 
organisasi.57 
 
Tabel II.1. The Eksternal Factor Evaluation Matriks 
(EFE Matriks) 
Kunci Faktor Eksternal Bobot Rating Skor x 
Bobot 
Peluang (1) (2) (1)*(2) 
1.Sudah dikenal masyarakat 
sebagai produk khas daerah 
tertentu 
0.3 3 0.9 
2.Teknologi informasi yang 
semakin terbuka memberikan 
peluang pemasaran yang lebih luas 
0.1 2 0.3 
3.Diferensiasi memungkinkan 
konsumen memiliki beberapa 
pilihan 
0.1 2 0.2 
 
Ancaman    
1.Wilayah lain membuat produk 
serupa. 
0.1 2 0.2 
2.Kurang bisa bersaing dengan 
produk dari wilayah lain 
0.1 2 0.2 
3.Memakai merk dagang produl 
luar negeri, berdampak pada nama 
0.3 3 0.9 
                                                             
57 Ibid. h. 145. 
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baik dan ketidak percayaan diri. 
Total 1.00 14 2.60 
 
 
2) Membuat Matriks Internal Factor Evaluation (IFE) 
Matriks IFE akan menunjukkan keadaan internal di dalam 
perusahaan yang menjadi kekuatan dan kelemahan bagi 
perusahaan.58 
Tabel II.2. The Factor Evaluation Matrix 
(IFE Matriks) 
Kunci Faktor Internal Bobot Rating Skor  
x 
Bobot 
Kekuatan (1) (2) (1)*(2) 
1.Memiliki segmentasi dan target tersendiri 0.05 2 0.1 
2.Sudah memiliki pelanggan sendiri 0.07 3 0.21 
3.Memiliki harga bersaing 0.04 2 0.08 
4.Armada penjualan yang cukup banyak dan 
menjangkau daerah terpencil 
0.04 3 0.12 
Kelemahan    
1.Kurang melakukan inovasi/ inovasi 
berkesan seadanya 
0.04 2 0.08 
2.Pengemasan yang cenderung sederhana 0.04 2 0.08 
3.Tidak membuat merek tersendiri 0.08 4 0.32 
4.Sistem konsinyasi cukup merugikan ketika 
produk tidak lau dijual 
0.06 2 0.12 
Total 1.00 20 1.11 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
58 Ibid. h. 146 
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b. Tahap Pencocokan 
1. Matriks SWOT merupakan alat pencocokan yang penting yang 
membantu manajer mengembangkan empat tipe strategi, yaitu : 
a. Strategi SO atau strategi kekuatan-peluang menggunakan 
kekuatan internal perusahaan untuk mendapatkan peluang 
eksternal. 
b. Strategi WO atau strategi kelemahan peluang bertujuan 
untuk memperbaiki kelemahan dengan memanfaatkan 
peluang eksternal. 
c. Startegi ST atau strategi kekuatan ancaman menggunkan 
kekuatan perusahaan untuk menghindari atau mengurangi 
dampak ancaman eksternal. 
d. Strategi WT atau strategi kelemahan ancaman merupakan 
taktik defensif yang diarahkan untuk mengurangi 
kelemahan internal dan menghindari ancaman 
lingkungan.59 
Tabel II. 3 
MATRIKS SWOT 
IFE 
 
 
 
 
 
 
 
 
EFE 
STRENGTHS (S) 
1. Budaya 
kualitas 
2. Manager yang 
berpengalama
n 
3. Integrasi 
vertikal 
4. Orientasi 
internasional 
WEAKNESS (W) 
1. Orientasi proses 
R&D 
2. Saluran distribusi 
3. Posisi keuangan 
4. Posisi global 
5. Fasilitas 
manufaktur 
OPPORTUNIES 
(O) 
1. Integrasi EEC 
2. Kondisi 
demografi 
3. Pembangunan 
ekonomi di asia 
4. Hubungan 
terbuka dengan 
STRATEGI S-O 
1. Menggunakan 
saluran 
distribusi 
yang telah 
establish 
2. Joint venture 
dengan Eropa 
Timur dan 
STRATEGI W-O 
1. Perluasan 
kehadiran 
perusahaan di 
Eropa dengan 
cara peningkatan 
kualitas dan 
minimize cost 
distribusi/manufa
                                                             
59 Ibid. h. 152. 
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Eropa Timur 
5. Kecenderungan 
super store 
Asia ktur 
2. Kembangkan 
saluran 
superstore 
TREATHS (T) 
1. Peningkatan 
peraturan 
pemerintah 
2. Persaingan 
semakin kuat 
3. Globalisasi 
kompetitor/pes
aing 
4. Tech “Fuzzy 
Logic” 
kemungkinan 
resesi 
STRATEGI S-T 
1. Tingkatan 
market share 
2. Merger 
dengan 
perusahaan 
jepang (di 
Asia) 
STRATEGI W-T 
1. Kurangi utang 
dengan menjual 
salah satu divisi 
2. Cost reduction 
untuk 
menurunkan BEP 
 
2. Pengembangan Produk 
Produk adalah sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk diperhatikan, 
dimiliki, dipakai, atau dikonsumsi sehingga dapat memuaskan keinginan dan 
kebutuhan. Dalam pengertian luas, produk mencakup apa saja yang bisa 
dipasarkan, termasuk benda-benda fisik, jasa manusia, tempat, organisasi dan 
ide atau gagasan.60 
Produk merupakan suatu kumpulan atribut fisik, psikis, jasa dan simbolik 
yang dibuat untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan pelanggan. Sebuah 
produk terdiri atas atribut-atribut, baik yang berwujud (tangible) maupun tidak 
berwujud (intangle), termasuk kemasan, warna, harga, kualitas dan merek 
ditambah jasa layanan dari penjual dan reputasi.61 
Dalam operasionalnya, BMT dapat menjalankan berbagai jenis kegiatan 
usaha, baik yang berhubungan dengan keuangan maupun non-keuangan. 
Jenis-jenis usaha BMT yang berhubungan dengan keuangan dapat berupa 
sebagai berikut. 
1) Setelah mendapatkan modal awal berupa simpanan pokok khusus, 
simpanan pokok dan simpanan wajib sebagai modal dasar BMT, 
selanjutnya BMT memobilisasi dana dengan mengembangkannya dalam 
                                                             
60 Sudaryono, Manajemen Pemasaran, Yogyakarta : CV Andi Offset. 2016,  h. 207 
61 Ari, Setianingrum, Jusuf Udaya, Efendi. Prinsip-prinsip Pemasaran, Yogyakarta : 
Andi. 2015. h. 87. 
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aneka simpanan sukarela (semacam tabungan umum) dengan berasaskan 
akad mudharabah dari anggota tersebut : 
a) Simpanan biasa; 
b) Simpanan pendidikan; 
c) Simpanan haji; 
d) Simpanan umrah; 
e) Simpanan qurban; 
f) Simpanan Idul Fitri; 
g) Simpanan walimah; 
h) Simpanan akikah; 
i) Simpanan perumahan (pembangunan dan perbaikan); 
j) Simpanan kunjungan wisata; 
k) Simpanan mudharabah berjangka (semacam deposito 1, 3,6, 12 
bulan) 
Dengan akad wadi’ah (titipan tidak berbagi hasil), diantaranya : 
· Simpanan yad al-amanah; titipan dana zakat, infak dan sedekah untuk 
disampaikan kepada yang berhak; 
· Simpanan yad ad-damanah; giro yang sewaktu-waktu dapat diambil 
oleh penyimpan. 
2) Kegiatan pembiayaan/kredit usaha kecil bawah (mikro) dan kecil, antara 
lain dapat berbentuk : 
a) Pembiayaan mudharabah, yaitu pembiayaan modal dengan 
menggunakan mekanisme bagi hasil; 
b) Pembiayaan musyarakah, yaitu pembiayaan bersama dengan 
menggunakan mekanisme bagi hasil; 
c) Pembiayaan murabahah, yaitu pemilikan barang tertentu yang 
dibayar pada saat jatuh tempo; 
d) Pembiayaan ba’y sanam ajil, yaitu pemilikan barang tertentu dengan 
mekanisme pembayaran cicilan; 
e) Pembiayaan qard al-hasan, yaitu pinjaman tanpa adanya tambahan 
pengembalian, kecuali sebatas biaya administrasi.62 
                                                             
62 Ibid. h. 331 
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a. Promosi 
Promosi merupakan kegiatan marketing mix yang terakhir. Kegiatan ini 
merupakan kegiatan yang sama pentingnya dengan ketiga kegiatan baik 
produk, harga dan lokasi. Promosi merupakan sarana yang paling ampuh 
untuk menarik dan mempertahankan nasabahnya. Salah satu tujuan promosi 
adalah menginformasikan segala jenis produk yang ditawarkan dan berusaha 
menarik calon nasabah yang baru.63 
Keempat macam sarana promosi yang dapat digunakan adalah : 
1) Periklanan (advertising); 
Periklanan adalah komunikasi komersil dan nonpersonal tentang 
sebuah organisasi dan produk-produknya yang ditransmisikan ke suatu 
khalayan target melalui media bersifat massal seperti televisi, radio, 
koran, majalah,  direct mail (pengeksposan langsung), reklame luar 
ruang atau kendaraan umum.64 
Fungsi Periklanan yaitu : 
a) Periklanan menjalankan sebuah fungsi “informasi” ia 
mengomunikasikan informasi produk, ciri-ciri dan lokasi 
penjualannya. 
b) Periklanan menjalankan sebuah fungsi “persuasif” : ia membujuk 
para konsumen untuk membeli merek-merek tertentu atau 
mengubah sikap mereka terhadap produk atau perusahaan tersebut. 
c) Periklanan menjalankan sebuah fungsi “pengingat”. Ia terus-
menerus mengingatkan para konsumen tentang sebuah produk 
sehigga mereka akan tetap membeli produk yang diiklankan tanpa 
mempedulikan merek pesaingnya.65 
2) Promosi Penjualan (sales promotion); 
Kata dan istilah ‘promosi’ serta ‘promosi penjualan’ ini kerap 
menimbulkan kebingungan dikalangan praktisi pemasaran dan iklan. 
Ditegaskan bahwa promosi merupakan elemen atau bagian dari pemasaran 
                                                             
63 Kasmir, Manajemen Perbankan. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 2014. h. 246. 
64 Monle, Lee & Carla, Johson. Prinsip-prinsip Pokok Periklanan Dalam Perspektif 
Global, Jakarta : Kencana Prenada Media Group. 2011. h. 3. 
65 Ibid. h. 10 
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yang digunakan perusahaan untuk berkomunikasi dengan konsumennya. 
Promosi penjualan yaitu kegiatan pemasaran yang memberikan nilai 
tambah atau insentif kepada tenaga penjualan, distributor atau konsumen 
yag diharapkan dapat meningkatkan penjualan. 
3) Publisitas (publicity); 
Publisitas yaitu kegiatan menempatkan berita mengenai seseorang, 
organisasi atau perusahaan di media massa. 
4) Penjualan Pribadi (personal selling). 
Penjualan pribadi atau personal selling yaitu suatu bentuk komunikasi 
langsung antara seorang penjual dengan calon pembelinya (person-to-
person communication).66 
 
3. Pengembangan BMT (Baitul Maal wat Tamwil) 
BMT dapat juga mengembangkan usaha di bidang sektor real, seperti kios 
telepon, kios benda pos, memperkenalkan teknologi maju untuk peningkatan 
produktivitas hasil para anggotanya, mendorong tumbuhnya industri rumah 
tangga atau pengolahan hasil, mempersiapkan produktivitas hasil para 
anggotanya, mendorong tumbuhnya industri rumah tangga atau pemasaran 
masukan dan hasil produksi, serta usaha lain yang layak, menguntungkan dan 
tidak mengganggu program jangka pendek, dengan syarat dikelola dengan 
sistem manajemen yang terpisah dan profesional. Usaha sektor real BMT 
tidak boleh menyaingi usaha anggota, tetapi mendukung dan memperlancar 
pengorganisasian secara bersama-sama keberhasilan usaha anggota dan 
kelompok anggota berdasarkan jenis usaha yang sama. 
Untuk mendukung sektor real anggota BMT, terdapat dua jenis kegiatan 
yang sangat mendasar yang perlu untuk dikembangkan oleh BMT. Pertama, 
mengumpulkan informasi dan sumber informasi tentang berbagai jenis 
kegiatan produktif unggulan untuk mendukung usaha kecil dan kelompok 
usaha anggota di daerah itu. Kedua, kegiatan mendapatkan informasi harga 
dan melembagakan kegiatan pemasaran yang efektif sehingga produk-produk 
hasil usaha anggota dan kelompok usaha dapat dijual dengan harga yang layak 
                                                             
66 Morissan. Periklanan Komunikasi Pemasaran Terpadu. Jakarta : Kencana Prenada 
Media Group. 2010. h. 25. 
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dan memenuhi jerih payah seluruh anggota keluarga yang bekerja untuk 
kegiatan tersebut. 
 
a. Kendala Pengembangan BMT 
Perkembangan BMT tidak lepas dari berbagai kendala, walaupun 
berlaku sepenuhnya. Secara umum, kendala tersbut adalah : 
1) Akumulasi kebutuhan dana masyarakat belum bisa dipenuhi oleh 
BMT. Hal ini yang menjadikan nilai pembiayaan dan jangka waktu 
pembayaran kewajiban dari nasabah cukup cepat. Pembiayaan yang 
diberikan oleh BMT belum tentu cukup memadai untuk modal usaha 
masyarakat. 
2) Walaupun keberadaan BMT cukup dikenal, masih banya masyarakat 
yang berhubungan dengan rentenir. Hal ini disebabkan masyarakat 
membuthkan pemenuhan dana yang memadai dan pelayanan cepat, 
walaupun harus membayar bunga yang cukup tinggi. Ternyata, ada 
beberapa daerah yang terdapat BMT, masih ada rentenir. Ini artinya, 
BMT belum mampu memberikan pelayanan yang memadai dalam 
jumlah dana dan waktu. 
3) Beberapa BMT cenderung menghadapi masalah yang sama, 
misalnya nasabah yang bermasalah. Kadang-kadang, ada satu 
nasabah yang tidak hanya bermasalah pada satu tempat, tetapi di 
tempat lain juga bermasalah. Oleh karena itu, perlu upaya dari tiap-
tiap BMT untuk melakukan koordinasi dalam rangka mempersempit 
gerak nasabah yang bermasalah. 
4) BMT cenderung menghadapi BMT lain sebagai pesaing yang harus 
dikalahkan, bukan sebagai mitra atau partner dalam upaya 
mengeluarkan masyarakat dari permasalahan ekonomi yang 
dihadapi. Keadaan ini menciptakan iklim persaingan yang tidak 
islami, bahkan mempengaruhi pola pengelolaan BMT tersebut 
sehingga lebih pragmatis. 
5) Dalam kegiatan rutin, BMT cenderung mengarahkan pengelola 
untuk lebih berorientasi pada persoalan bisnis. Dengan demikian, 
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kecenderungan kegiatan BMT bernuansa pragmatis lebih dominan 
dari pada kegiatan yang bernuansa idealis. 
6) Dalam upaya mendapatkan nasabah, timbul kecenderungan BMT 
mempertimbangkan besarnya bunga bank konvensional terutama 
untuk produk yang berprinsip jual beli. Hal ini akan mengarahkan 
nasabah untuk berpikir frofit oriented dari pada memahamkan aspek 
syariah, dengan cara membandingkan keuntungan bagi hasil BMT 
dengan bunga bank dan lembaga keuangan konvensional. 
7) BMT cenderung menjadi baitul tamwil dari pada baitul mal, yaitu 
lebih banyak menghimpun dana yang digunakan untuk bisnis dari 
pada mengelola zakat, infak dan sedekah. 
8) Pengetahuan pengelola BMT sangat mempengaruhi BMT tersebut 
dalam menangkap masalah-masalah dan menyikapi masalah 
ekonomi yang terjadi di tengah-tengah masyarakat sehingga 
menyebabkan kurangnya dinamisasi dan inovasi BMT. 
Selain itu, ada beberapa permasalahan yang muncul dalam pengelolaan 
BMT, yaitu sebagai berikut : 
1) Aspek yuridis formal kelembagaan. 
2) Minimnya sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat mengenai 
kehadiran BMT. 
3) Penggunaan teknologi yang masih sangat kurang, sehingga BMT 
masih menggunakan teknologi yang sederhana, termasuk belum 
biasanya jaringan on-line antar-BMT, meskipun beberapa BMT bisa 
on-line untuk BMT yang tergabung dalam grup usaha mereka. 
4) Minimnya kualitas sumber daya manusia pengelola karena jarang 
SDM yang mau berkarier di BMT dikarenakan jenjang karier dan 
penghasilan yang tidak jelas. 
 
b. Strategi Pengembangan BMT 
Perkembangan permasalahan ekonomi di masyarakat membutuhkan 
kecerdasan dari BMT dalam merumuskan strategi jitu untuk 
mempertahankan eksistensinya. Strategi tersebut antara lain sebagai berikut : 
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1) Sumber daya manusia yang kurang memadai kebanyakan berkorelasi 
dari tingkat pendidikan dan pengetahuan.BMT dituntut meningkatkan 
sumber daya melalui pendidikan formal ataupun nonformal karena 
kerja sama dengan lembaga pendidikan yang mempunyai relevansi 
dengan hal ini tidak bisa diabaikan. 
2) Strategi pemasaran yang local oriented berdampak pada lemahnya 
upaya BMT untuk menyosialisasikan produk-produk BMT di luar 
masyarakat tempat BMT berbeda. 
3) Perlunya inovasi. 
4) Untuk meningkatkan kualitas layanan BMT, diperlukan pengetahuan 
strategis dalam bisnis. 
5) Pengembangan aspek paradigmatik, diperlukan pengetahuan mengenai 
aspek bisnis islami sekaligus meningkatkan muatan-muatan Islam 
dalam setiap peilaku pengelola dan karyawan BMT dengan masyarakat 
pada umumnya dan nasabah pada khususnya. 
6) Sebagai rekan dalam rangka mengentaskan ekonomi masyarakat, 
antara BMT dengan BPRS ataupun bank syariah harus menjadi satu 
kesatuan yang berkesinambungan yang antara satu dengan yang 
lainnya mempunyai tujuan menegakkan syariat Islam di dalam bidang 
ekonomi. 
7) Perlu adanya evaluasi bersama guna memberikan peluang bagi BMT 
untuk lebih kompetitif.67 
 
4. BMT (Baitul Maal wat Tamwil) 
Baitulmaal berasal dari bahasa Arab “bait” yang bearti rumah, dan “al-
maal” yang bearti harta. Jadi, secara etimologis baitulmal bearti rumah untuk 
mengumpikan atau menyimpan harta. Adapun secara terminologis, 
sebagaimana uraian Abdul Qadim Zallum (1983) dalam kitabnya Al- Amwaal 
Fi Daulah Al Khilafah, baitulmal adalah suatu lembaga atau pihak (al-Jihat) 
yang mempunyai tugas khusus menangani segala harta umat baik berupa 
pendapatan maupun pengeluaran negara. 
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Pada masa Rasulullah SAW keberadaan baitulmal sudah ada, yaitu ketika 
kaum muslimin mendapatkan ghanimah ( harta rampasan perang) pada Perang 
Badar. Saat itu, para sahabat berselisih paham mengenai cara pembagian 
ghanimah ini sehingga turun firman Allah SWT dalam QS. Al-Anfaal (8) :1 : 
ِﻦَﻋ َﻚَﻧﻮُﻠَٔـْﺴَﯾ ﱠﻠﻟا ۟اﻮُﻌﯿِﻃَأَو ۖ ْﻢُﻜِﻨْﯿَﺑ َتاَذ ۟اﻮُﺤِﻠْﺻَأَو َﮫﱠﻠﻟا ۟اﻮُﻘﱠﺗﺎَﻓ ۖ ِلﻮُﺳﱠﺮﻟاَو ِﮫٰـّﻠِﻟ ُلﺎَﻔﻧَﺄْﻟا ِﻞُﻗ ۖ ِلﺎَﻔﻧَﺄْﻟا نِإٓۥُﮫَﻟﻮُﺳَرَو َﮫ  
لﺎﻔﻧﻷا﴿ َﻦﯿِﻨِﻣْﺆﱡﻣ ﻢُﺘﻨُﻛ:١﴾ 
“Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta rampasan 
perang. Katakanlah :”Harta rampasan perang kepunyaan Allah dan Rasul 
[593], oleh sebab itu bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah perhubungan 
diantara sesamamu; dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya jika kamu 
adalah orang-orang beriman”. 
Dengan ayat tersebut, Allah SWT menjelaskan hukum tentang pembagian 
harta rampasan perang dan menetapkannya sebagai hak bagi seluruh kaum 
Muslimin. Selain itu, Alah SWT juga memberikan wewenang kepada 
Rasulullah SAW untuk membagikannya sesuai pertimbangan beliau mengenai 
kemaslahatan kaum Muslimin. 
Pada masa Rasulullah SAW ini, baitulmal belum mempunyai tempat 
khusus untuk menyimpan harta, kerna saat itu harta yang diperoleh belum 
begitu banyak. Kalaupun ada, harta yang diperoleh hampir selalu habis 
dibagikan kepada kaum Muslimin serta dibelanjakan untuk pemeliharaan 
urusan mereka. Rasulullah SAW senantiasa membagikan ganimah dan 
seperlima bagian darinya (al-Akhmas) setelah usainya peperangan, tanpa 
menunda-nundanya lagi.68 
Baitul Maal wat Tamwil (BMT) atau balai usaha mandiri terpadu yang 
isinya berintikan bayt al-mat wa al-tamwil dengan kegiatan mengembangkan 
usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan kualitas kegiatan 
ekonomi pengusaha kecil bawah dan kecil, antara lain dengan mendorong 
kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan kegiataan ekonominya. Selain 
itu, baitul maal wat tamwil juga bisa menerima titipan zakat, infak dan 
sedekah serta menyalurkannya sesuai dengan peraturan dan amanatnya. 
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Secara sederhana, BMT dapat dipahami sebagai lembaga keuangan mikro 
yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah yang memiliki fungsi untuk 
memberdayakan ekonomi umat, dan memiliki fungsi sosial dengan turut pula 
sebagai institusi yang mengelola dan zakat, infak dan sedekah sebagai institusi 
BMT memiliki peran yang penting dalam memberdayakan ekonomi umat. 
Dengan demikian, keberadaan BMT dapat dipandang memiliki dua fungsi 
utama, yaitu sebagai media penyalur pendayagunaan harta ibadah, sebagai 
zakat, infak, sedekah dan wakaf, serta dapat pula berfungsi sebgai institusi 
yang bergerak di bidang investasi yang bersifat produktif sebgaiman layaknya 
bank. Pada fungsi kedua, dapat dipahami bahwa selain berfungsi sebagai 
lembaga keuangan, BMT juga berfungsi sebgai lembaga ekonomi. Sebagai 
lembaga keuangan, BMT bertugas menghimpun dana dari masyarakat 
(anggota BMT) yang memercayakan dananya disimpan di BMT dan 
menyalurkan dana kepada masyarakat (anggota BMT) yang diberikan 
pinjaman oleh BMT. Adapun sebagai lembaga ekonomi, seperti mengelola 
kegiatan perdagangan, industri dan pertanian.69 
Adapun tujuan didirikan BMT adalah meningkatkan kualitas usaha 
ekonomi untuk kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada 
umumnya. BMT berorientasi pada upaya peningkatan kesejahteraan anggota 
dan masyarakat, diharapkan dengan menjadi anggota BMT, masyarakat dapat 
meningkatakan taraf hidup melalui usahanya. Dengan modal yang diharapkan 
para peminjam dapat memandirikan ekonomi yang dikelolanya. BMT bersifat 
usaha bisnis, tumbuh dan berkembang secara swadaya dan dikelola secara 
profesional. BMT dikembangkan untuk kesejahteraan anggota terutama 
dengan penggalangan dana zakat, infak, sedekah, wakaf dan lain secara 
halal.70 
 
a. Status Hukum BMT 
Pada tahun 1995, istilah BMT bukan hanya populer dikalangan aktivis 
Islam saja, akan tetapi mulai populer dikalangan birokrat. Hal ini tidak lepas 
dari peran Pusat Inkubasi Usaha Kecil (PINBUK), suatu badan otonom di 
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bawah Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI). Bahkan pada 
Muktamar ICMI, 7 Desember 1995, BMT dicanangkan sebagai Gerakan 
Nasional bersama dengan Gerakan Orang Tua Asuh (GNOTA) dan Gerakan 
Wakaf Buku (GWB). Hanya saja, istilah Baitul Maal wat Tamwil sering 
diartikan sebagai Balai Usaha Mandiri Terpadu (kependekan dan 
operasionalnya sama, BMT).71 
Boleh dikatakan istilah BMT hanya ada di Indonesia. Namun menilik 
istilah yang ada pada padanan tersebut, BMT merupakan paduan lembaga 
baitulmal dan lembaga baitul tamwil. Dari kedua kata itu, istilah yang lebih 
akrab di telinga kaum muslimin tentunya adalah baitulmal, sebab itu sudah 
ada sejak zaman Rasulullah. 
Hal yang mendorong lahirnya BMT ini : 
1) Ada yang berpendapat bahwa di tengah-tengah kehidupan masyarakat 
yang hidup berkecukupan muncul kekhawatitran akan timbulnya 
pengikisan akidah. Pengikisan akidah ini bukan hanya dipengaruhi dari 
aspek syiar Islam, melainkan juga dipengaruhi oleh lemahnya ekonomi 
masyarakat. Sebagaimana diriwayatkan dari Rasulullah SAW, 
“kefakiran itu mendekati kekufuran”, maka keberadaan BMT 
diharapkan mampu mengatasi masalah ini lewat pemenuhan 
kebutuhan-kebutuhan ekonomi masayarakat. 
2) Karena kondisi bangsa Indonesia dewasa ini. 
3) Tumbuhnya kesadaran masyarakat Muslim untuk menjalankan Islam 
secara kaffah (secara utuh), termasuk dalam kegiatan ekonomi 
4) Selain itu, banyaknya masyarakat yang selama ini termarginalakan 
yang menentukan dana, tetapi tidak memiliki akses ke dunia perbankan 
karena sistem perbankan saat ini memungkinkan tersebut. 
Status hukum BMT dapat dikaji berdasarkan bentuk-bentuk kerjasama 
yang selama ini digunakan di Indonesia dan telah ada pengaturannya. 
Bentuk-bentuk kerjasama tersebut, yaitu : 
1) Asosiasi yang bertujuan mencapai/mendapat keuntungan kebendaan : 
a) Perserikatan Perdata (maatschap), diatur dalam KUH Perdata. 
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b) Firma (persekutuan firma) diatur dalam KUH Perdata. 
c) Persekutuan Komanditer (CV), diatur dalam KUH Perdata. 
d) Perseroan Terbatas (PT), diatur diatur dalam Undang-Undang 
Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. 
2) Asosiasi yang bertujuan untuk mencapai kepentingan kesejahteraan 
para anggotanya atau masyarakat : 
a) Perkumpulan, diatur dalam KUH Perdata. 
b) Koperasi, diatur dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 
tentang Perkoperasian. 
c) Yayasan, diatur dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2004 
tentang Yayasan. 
Jika dihubungkan dengan bentuk-bentuk kerjasama tersebut status 
hukum BMT dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok : yaitu pertama, 
Status Hukum Koperasi (kopontren, KSP, KSU, KBMT, KSB-MT); kedua, 
Status Hukum Yayasan (walaupun penggunaan status hukum yayasan bagi 
BMT tidak sesuai dengan Buku Panduan BMT yang dikeluarkan oleh 
PINBUK); dan ketiga, belum memiliki status hukum. 
BMT secara resmi sebagai Lembaga Keuangan Syari’ah dengan 
memenuhi ketentuan yang ditetapkan berdasarkan Undang-Undang yang 
berlaku.72BMT yang belum memiliki status hukum adalah BMT yang 
berbentuk kelompok swadaya masyarakat (KSM) atau lembaga swadaya 
masyarakat (LSM). Penggunaan KSM dan LSM ini mengacu pada Buku 
Panduan BMT yang dikeluarkan oleh Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil 
(PINBUK) yang selama ini menjadi pendamping dan pembina BMT. 
Menurut buku  panduan tersebut, BMT dapat didirikan dalam bentuk 
kelompok swadaya masyarakat atau koperasi. 
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Gambar II.1 Bentuk Badan Hukum BMT 
 
Hingga saat ini belum ada peraturan yang khusus mengatur tentang 
BMT, terutama keharusan bentuk badan hukum BMT. Para praktisi BMT 
berpendapat bahwa berkaitan dengan bentuk badan hukum BMT, telah ada 
landasan hukum yang menetapkan koperasi sebagai badan hukum BMT. Hal 
ini mengacu pada Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri RI c.q. Dirjen 
Pembangunan Daerah No.538/PKKN/IV/1997 tanggal 14 April 1997 
tentang Status Badan Hukum untuk Lembaga Keuangan Syariah. Menurut 
ketentuan ini status Badan Hukum BMT dapat memilih alternatif yang 
Pertama, di pedesaan dapat sebagai Unit Usaha Otonom dari sebuah KUD 
yang telah ada. Kedua, di pedesaan, apabila kelayakan kelembagaan dan 
kelayakan ekonomi memenuhi syarat dapat memperoleh status badan hukum 
sebagai KUD yang awal usahanya dari simpan pinjam syariah dapat pula 
sebagai unit usaha otonom dari koperasi yang telah ada seperti koperasi 
pesantren dan sebagainya. Ketiga, apabila kelayakan kelembagaan dan 
kelayakan ekonomi memenuhi syarat, dapat memperoleh status badan 
Hukum sebagai koperasi yang usahanya simpan pinjam syariah.73 
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b. Prosedur Pendirian BMT 
Baitul Mal wat Tamwil merupakan lembaga ekonomi atau lembaga 
keuangan syariah nonperbankan yang sifatnya informal. Disebut informal 
karena lembaga keuangan ini didirikan oleh Kelompok Swadaya Masyarakat 
(KSM) yang berbeda dengan lembaga keuangan perbankan dan lembaga 
keuangan formal lainnya. 
BMT dapat didirikan dan dikembangkan dengan suatu proses legalitas 
hukum yang bertahap. Awalnya dapat dimulai sebagai kelompok swadaya 
masyarakat dengan mendapatkan sertifikat operasi/kemitraan dari PINBUK 
dan jika telah mencapai nilai aset tertentu segera menyiapkan diri ke dalam 
badan hukum koperasi.74 
Tahapan pendirian BMT sebagai berikut : 
1. Perlu ada pemrakarsa, motivator yang telah mengetahui BMT. 
2. Di antara pemrakarsa membentuk Penitia Penyiapan Pendirian BMT 
(P3B) di lokasi jamaah masjid, pesantren, desa miskin, kelurahan, 
kecamatan atau lainnya. 
3. P3B mencari modal awal atau modal perangsang sebesar Rp 
10.000.000,- sampai dengan 30.000.000,- agar BMT memulai operasi 
dengan syarat modal itu. 
4. P3B bisa juga mencari modal-modal pendiri (Simpanan Pokok 
Khusus/SPK semacam saham) dari sekitar 20-44 orang di kawasan 
tersebut untuk mendapatkan dana urunan. 
5. Jika calon pemodal-pemodal pendiri telah ada, maka dipilih pengurus 
yang ramping (3 orang maksimal 5 orang) yang akan mewakili pendiri 
dalam mengarahkan kebijakan BMT. 
6. P3B atau pengurus jika telah ada mencari dan memilih calon pengelola 
BMT. 
7. Mempersiapkan legalitas hukum untuk usaha. 
8. Melatih calon pengeloala sebaiknya juga diikuti oleh satu orang 
pengurus dengan menghubungi kantor PINBUK terdekat. 
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9. Melaksanakan persiapan-persiapan sarana kantor dan berkas 
administrasi yang diperlukan. 
10. Melaksanakan bisnis operasi BMT. 
Setelah BMT berdiri maka perlu diperhatikan bahwa struktur organisasi 
BMT yang paling sederhana harus terdiri dari badan pendiri, badan 
pengawas, anggota BMT dan badan pengelola.75 
 
c. Asas dan Prinsip  BMT 
Menurut PINBUK BMT berasaskan Pancasila dan UUD 1945 serta 
berlandaskan syariah Islam, keimanan dan ketaqwaan.76 
BMT didirikan dengan berasaskan masyarakat yang salaam, yaitu penuh 
keselamatan, kedamaian dan kesejahteraan. 
Prinsip Dasar BMT adalah : 
1) Ahsan (mutu hasil kerja terbaik, thayyiban (terindah), ahsanu’amala 
(memuaskan semua pihak), dan sesuai dengan nilai-nilai  salaam: 
keselamatan, kedamaian dan kesejahteraan; 
2) Barakah, artinya berdaya guna, berhasil guna, adanya penguatan 
jaringan, transparan (keterbukaan), dan bertanggung jawab sepenuhnya 
kepada masyarakat. 
3) Spritual communication (penguatan nilai ruhiyah); 
4) Demokratis, partisipasi dan inklusif; 
5) Keadilan sosial dan kesetaraan gender, nondiskriminatif; 
6) Ramah lingkungan; 
7) Peka dan bijak terhadap pengetahuan dan budaya lokal, serta 
keberagaman budaya; 
8) Keberlanjutan, memberdayakan masyarakat dengan meningkatkan 
kemampuan diri dan lembaga masyarakat lokal. 
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Pembangunan Wilayah dan Pedesaan. Tesis tidak diterbitkan. Padang : Universitas Andalas. 
40 
 
 
 
Prinsip-prinsip utama BMT, yaitu sebagai berikut : 
1) Keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT, dengan 
mengimplimentasikan prinsip-prinsip syariah dan muamalah Islam ke 
dalam kehidupan nyata; 
2) Keterpaduan (kaffah), yaitu nilai-nilai spritual berfungsi mengarahkan 
dan menggerakkan etika dan moral yang dinamis, proaktif, progresif, 
adil dan berakhlak mulia; 
3) Kekeluargaan (kooperatif); 
4) Kebersamaan; 
5) Kemandirian; 
6) Profesionalisme; 
7) Istiqomah; konsisten, kontinuitas/berkelanjutan tanpa henti dan tanpa 
putus asa. Setelah mencapai suatu tahap, maju ke tahap berikutnya, 
dan hanya kepada Allah berharap. 
BMT bersifat terbuka, independen, tidak partisan, berorientasi pada 
pengembangan tabungan dan pembiayaan untuk mendukung bisnis ekonomi 
yang produktif bagi anggota dan kesejahteraan sosial masyarakat sekitar, 
terutama usaha mikro dan fakir miskin.77 
Prinsip operasional BMT berdasarkan prinsip syariah. Yang dimaksud 
dengan prinsip syariah, yaitu : 
1) Terhindar dari maisir (perjudian). 
2) Terhindar dari gharar (penipuan). 
3) Terhindar dari risywah (suap). 
4) Terhindar dari riba (bunga).78 
 
d. Fungsi, Tujuan, Visi dan Misi BMT 
Adapun fungsi BMT sebagai berikut: 
1. Penghimpun dan penyalur dana, dengan menyimpan uang di BMT, 
uang tersebut dapat ditingkatkan utilitasnya, sehingga timbul unit 
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surplus (pihak yang memiliki dana berlebih) dan unit defisit (pihak 
yang kekurangan dana). 
2. Pencipta dan pemberi likuiditas, dapat menciptakan alat pembayaran 
yang sah yang mampu memberikan kemampuan untuk memenuhi 
kewajiban suatu lembaga/perorangan. 
3. Sumber pendapatan, BMT dapat menciptakan lapangan kerja dan 
memberi pendapatan kepada para pegawainya. 
4. Pemberi informasi, memberi informasi kepada masyarakat mengenai 
risiko keuntungan dan peluang yang ada pada lembaga tersebut. 
5. Sebagai satu lembaga keuangan mikro Islam yang dapat memberikan 
pembiayaan bagi usaha kecil, mikro, menengah dan juga koperasi 
dengan kelebihan tidak meminta jaminan yang memberatkan bagi 
UMKM tersebut.79 
Dalam perekonomian BMT harus berfungsi sebagai berikut : 
1) Mengidentifikasi, memobilisasi, mengorganisasi, mendorong dan 
mengembangkan potensi ekonomi anggota muamalat (pokusma) dan 
daerah kerjanya; 
2) Meningkatkan kualitas SDM anggota dan pokusma menjadi lebih 
profesional dan islami sehingga semakin utuh dan tangguh dalam 
menghadapi persaingan global; 
3) Menggalang dan memobilisasi potensi masyarakat dalam rangka 
meningkatkan kejehtaraan anggota; 
4) Menjadi perantara keuangan (financial intermediary), antara agniya 
sebagai shahibul mal dan dhuafa sebagai mudharib, terutama untuk 
dana-dana sosial seperti zakat, infak, sedekah, wakaf, hibah; 
5) Menjadi perantara keuangan (financial intermediary), antar pemilik 
dana (shahibul mal), baik sebagai pemodal maupun penyimpan dengan 
pengguna dana (mudharib) untuk pengembangan usaha produktif. 
Fungsi BMT untuk masyarakat adalah : 
1) Meningkatkan kualitas SDM anggota, pengurus dan pengelola menjadi 
lebih profesional,  salaam (selamat, damai dan sejahtera) dan amanah 
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sehingga semakin utuh dan tangguh dalam berjuang dan berusaha 
(beribadah) menghadapi tantangan global; 
2) Mengorganisasi dan memobilisasi dana sehingga dana yang dimiliki 
oleh masyarakat dapat termanfaatkan secara optimal di dalam dan di 
luar organisasi untuk kepentingan rakyat banyak; 
3) Mengembangkan kesempatan kerja; 
4) Mengukuhkan dan meningkatkan kualitas usaha dan pasar produk-
produk anggota; 
5) Memperkuat dan meningkatkan kualitas lembaga-lembaga ekonomi 
dan sosial masyarakat banyak.80 
Secara konseptual, BMT memiliki dua fungsi: 
1) Baitulmal (bait = rumah, maal = harta) menerima titipan dana ZIS 
(zakat, infak dan sedekah) serta mengoptimaalkan distribusinya 
dengan memberikan santunan kepada yang berhak (para asnaf) sesuai 
dengan peraturan dan amanah yang diterima. 
2) Baitul Tamwil (bait = rumah, at-Tamwil = pengembangan harta) 
melakukan kegiatan pengembangan usaha produktif dan investasi 
dalam meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha mikro dan makro 
terutama dengan mendorong kegiatan menabung dan menunjang 
pembiayaan kegiatan ekonominya.81 
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Gambar II.2 Fungsi BMT 
 
BMT bertujuan mewujudkan kehidupan keluarga dan masyarakat di 
sekitar BMT yang selamat, damai dan sejahtera. Selain fungsi dan tujuan di 
atas.82 
BMT juga mempunyai visi dan misi : 
Visi BMT harus mengarah pada upaya untuk mewujudkan BMT menjadi 
lembaga yang mampu meningkatkan kualitas ibadah anggota, sehingga 
mampu berperan sebagai wakil pengabdi Allah SWT, memakmurkan hidup 
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. Titik tekan 
perumusan visi BMT adalah mewujudkan lembaga yang profesional dan 
dapat meningakatkan kualitas ibadah, tidak hanya ibadah dalam aspek 
spritual, tetapi mencakup segala aspek kehidupan.83 
Adapun misinya adalah membangun dan menembangkan tatanan 
perekonomian dan struktur masyarakat madani yang adil berkemakmuran, 
berkesejahteraan, serta berkeadilan berdasarkan syariah dan ridha Allah 
SWT. Jadi, misi BMT ini tidak semata-mata mencari keuntungan tetapi 
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lebih berorientasi pada pendistribusian laba yang merata dan adil sesuai 
dengan prinsip ekonomi syariah.84 
e. Kegiatan Usaha BMT 
BMT melaksanakan dua jenis kegiatan yaitu baitul tamwil dan 
baitulmal. Baitul tamwil mengembangkan usaha-usaha produktif dan 
investasi dalam meningkatkan kualitas kegiatan pengusaha kecil ke bawah 
dan kecil dengan mendorong kegiatan menabung dan meminta pembiayaan 
ekonomi. Adapun Baitul Maal menerima titipan zakat, infak dan sedekah 
serta menjalankannya sesuai dengan peraturan dan amanahnya. BMT 
diperlukan karena masyarakat membutuhkannya sebab ada lembaga 
perbankan perbankan yang mampu berhubungan langsung dengan 
pengusaha kecil bawah dan kecil.85 
Bentuk simpanan di BMT sangat beragam sesuai kebutuhan dan 
kemudahan yang dimiliki simpanan tersebut. Dalam PINBUK simpanan 
tersebut dapat di golongkan : 
1) Simpanan Pokok Khusus 
Adalah simpanan pendiri kehormatan, yaitu anggota yang membayar 
simpanan pokok khusus minimal 20% dari jumlah modal. 
2) Simpanan Pokok 
Adalah simpanan yang harus dibayar oleh anggota pendiri dan anggota 
biasa ketika ia menjadi anggota. Besarnya ditentukan dalam anggota dasar 
BMT. 
3) Simpanan Wajib 
Adalah simpanan yang harus dibayar oleh anggota pendiri dan anggota 
biasa secara berkala. Besar dan waktu pembayarannya ditentukan dalam 
anggaran dasar dan anggaran rumah tangga. 
4) Simpanan Sukarela 
a) Simpanan sukarela adalah simpanan anggota selain simpanan 
pokok khusus, simpanan pokok dan simpanan wajib. 
                                                             
84 Ibid. h. 362 
85 Ibid. h. 364 
45 
 
 
 
b) Simpanan sukarela dapat disetor dan ditarik sesuai dengan 
perjanjian yang diatur dalam anggaran rumah tangga dan aturan 
khusus BMT. 
 
Pembiayaan yang umum dikembangkan oleh BMT, yakni : 
1) Pembiayaan Bai’u Bitsaman Ajin (BBA). 
Pembiayaan dengan akad jual beli adalah suatu perjanjian pembiayaan 
yang disepakati antara BMT dengan anggotanya, dimana BMT 
menyediakan dananya untuk sebuah investasi dan/atau pemberlian barang 
modal dan usaha anggotanya yang kemudian proses pembayarannya 
dilakukan secara angsuran. Jumlah kewajiban yang harus dibayarkan oleh 
peminjam adalah jumlah atas harga barang modal dan mark-up yang 
disepakati. 
2) Pembiayaan Murabahah (MBA) 
Pembiayaan berakad jual beli dimana prinsip yang digunakan sama 
seperti pembiayaan Bai’u Bitsaman Ajil, hanya saja proses 
pengembaliannya dibayarkan pada saat jatuh tempo. 
3) Pembiayaan Mudarabah (MDA). 
Pembiayaan dengan akad syirkah adalah perjanjian pembiayaan antara 
BMT dan anggota di mana BMT menyediakan dana untuk penyediaan 
modal kerja sedangkan peminjam berupaya mengelola dana tersebut untuk 
pengembangan usahanya. 
4) Pembiayaan Musyarakah (MSA). 
Pembiayaan dengan akad syirkah adalah penyertaan BMT sebagai 
pemilik modal dalam suatu usaha yang mana antara risiko dan keuntungan 
ditanggung bersama secara berimbang dengan porsi penyertaan. 
5) Pembiayaan al-Qordul Hasan. 
Pembiayaan dengan akad ibadah adalah perjanjian pembiyaan antara 
BMT dengan anggotanya. Hanya anggota yang dianggap layak yang dapat 
diberi pinjaman ini. 
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Secara umum, produk pembiyaan yang berlaku di BMT dibagi menjadi 
empat prinsip, sebagai berikut : 
1) Prinsip Bagi Hasil. 
Pada dasarnya bagi hasil merupakan produk inti bagi BMT, karena 
mengandung keadilan ekonomi dan sosial. Dengan bagi hasil BMT akan 
turut menanggung hasil keuntungan maupun rugi terhadap usaha yang 
dibiayainya. Setelah terjadi akad pembiayaan tersebut, BMT masih punya 
tanggung jawab lainnya. Jika dilihat dari sisi administratif sistem ini 
memang terasa rumit dan sulit, tetapi dari sisi keadilan bagi hasil menjadi 
sangat penting. Sistem bagi hasil dalam BMT dapa diterapkan dengan 
empat model, yakni mudharabah, musyarakah,muzara’ah-
mukhabarah(sektor pertanian),musaqah (sektor perkebunan). 
2) Prinsip Jual Beli. 
Produk ini dikembangkan dalam rangka memenuhi kebutuhan pasar 
yang mungkin tidak bisa dimaksukkan dalam akad bagi hasil. Pada 
umumnya, dalam BMT akad jual beli yang sering dipakai ada tiga akad, 
yakni Bai’al Murabahah, Bai’al Salam, Bai’al Istishna’. 
3) Prinsip Sewa. 
Sewa adalah pemindahan hak guna atas barang atau jasa melalui 
pembayaran upah sewa tanpa diikuti dengan perpindahan kepemilikan 
barang. Pada umumnya, di BMT akad ijarah atau sewa dikembangkan ke 
dalam bentuk akad ijarah Muntahiya bit Tamlik, yakni akad sewa yang 
diakhiri dengan jual bali. 
4) Prinsip Jasa. 
Produk layanan jasa ini bagi BMT juga bersifat pelengkap terhadap 
berbagai layanan yang ada. Adapun pengembangan produk jasa layanan 
tersebut meliputi : 
a) Al-Wakalah, yakni wakil atau pendelegasian untuk menyelesaikan 
suatu pekerjaan tertentu. 
b) Al-Kafalah, yakni pengalihan tanggung jawab dari satu orang kepada 
orang lain. 
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c) Al-Hawalah, yakni akad pengalihan utang dari seseorang kepada 
orang lain yang sanggup menanggungnya. 
d) Ar-Rahn, merupakan akad untuk menahan salah satu harta milik si 
peminjam sebagai jamin atas pinjaman yang diterimanya. 
e) Al-Qard, merupakan bagian dari transaksi ta’awuni atau tolong-
menolong dan bukan komersial.86 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Tabel penelitian terdahulu diambil dari beberapa jurnal, skripsi dan tesis yang 
sesuai dengan judul penelitian yang ingin diteliti oleh penulis. 
Tabel II. 4 
Penelitian Terdahulu. 
No Nama 
Peneliti 
Judul Hasil Penelitian Sumber 
1 Ellis 
Nurhidayati, 
Dyah Aring 
Hepiana 
Lestari, Adia 
Nugraha 
Strategi 
Pengembangan 
Koperasi Agro 
Siger Mandiri 
Di Kecamatan 
Kalianda 
Kabupaten 
Lampung 
Selatan 
Manajemen Koperasi Agro 
Siger Mandiri sudah cukup 
baik, ditandai dan adanaya 
tenaga pengelola dari Bank 
Indonesia. Namun, 
manajemen koperasi masih 
belum dikelola dengan 
maksimal seperti buku-
buku koperasi yang belum 
lengkap. 
Jurnal 
 
2 Pristiyanto, 
Mochamad 
Hasjim 
Bintaro dan 
Soewarno 
Tjokro 
Soekarto. 
Strategi 
Pengembangan 
Koperasi Jasa 
Keuangan 
Syariah Dalam 
Pembiayaan 
Usaha Mikro di 
Kecamatan 
Tanjungsari, 
Sumedang 
Dengan aspek-aspek yang 
dimiliki, KJKS BMT 
Mardlotillah telah mampu 
mengembangkan usahanya. 
Jurnal 
3 Nofrizal Analisis 
Strategi 
Pemasaran 
BMT AL 
ITTIHAD 
Rumbai Dalam 
Posisi strategi BMT Al 
Ittihad berada di posisi 
strategi pertumbuhan stabil 
(Stable growth strategy) 
setelah menunjukan nilai 
yang positif dimana posisi 
Jurnal 
                                                             
86 Ibid. h. 289 
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Memperluas 
Pasar 
strategi BMT Al Ittihad 
Rumbai yang berada pada 
matrik SWOT-8K kuadran 
IB. 
4 Isma Ilmi 
Hayati 
Ginting dan 
Hyda 
Sudardjat 
Analisis 
Strategi 
Pengembangan 
BMT (Baitul 
Maal wat 
Tamwil) Di 
Kota Medan 
Strategi yang diperlukan 
dalam pengembangan 
KSPS BMT Amanah Ray 
adalah mengembangkan 
pembukuan sesuai dengan 
sistem syariah dan lebih 
transparan dengan sistem 
bagi hasil, memanfaatkan 
dukungan pemerintah 
terhadap perbankan syariah 
dengan meningkatkan jenis-
jenis produk syariah, 
menjalin kemitraan dengan 
bank lainnya yang 
melakukan prinsip syariah 
untuk melakukan pelatihan 
dan pengmbangan SDM di 
BMT Amanah Ray di kota 
Medan, dll. 
Jurnal 
5 Arif Hidayat Strategi 
Pengembangan 
Produk BMT 
Al-Fath Dalam 
Meningkatkan 
Keunggulan 
Bersaing 
Dari hasil pembahasan 
peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa : 
1. Salah satu cara yang 
dilakukan BMT Al-
Fath dalam 
mengembangkan 
produk-produk yang 
dimilikinya adalah 
dengan cara 
mengembangkan 
produk-produk yang 
sudah ada. 
2. Pola pengembangan 
yang dilakukan oleh 
BMT Al-Fath yaitu 
dengan 
menggunakan 
sistem analisis 
SWOT. 
3. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi 
pengembangan 
produk BMT Al-
Fath baik itu faktor 
Skripsi 
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pendukung maupun 
faktor penghambat 
kinerja BMT Al-
Fath. 
6 Helton Analisis 
Perkembangan 
BMT (Baitul 
Maal wat 
Tamwil) 
Sebagai 
Lembaga 
Keuangan 
Mikro Syari’ah 
Di Kecamatan 
Matur 
Kabupaten 
Agam. 
Dari hasil penelitian 
tersebut dapat peneliti 
menyimpulkan bahwa :  
1. Berdasarkan kajian 
Parameter tingkat 
kesehatan kinerja 
keuangan BMT 
Nagari Lawang 
mendapatkan 
predikat kinerja 
sehat, sementara 
BMT lainnya 
terkendala pada 
permasalahan resiko 
pembiayaan cukup 
besar, 
2. Faktor penentu 
keberhasilan kinerja 
BMT  adalah 
adanya pemahaman 
dari Walinagari 
terhadap lembaga 
BMT sebagai 
instrumen penting 
dalam memfalisitasi 
masyarakat 
mengakses 
permodalan. 
Tesis 
 
1. Ellis Nurhidayati, Dyah Aring Hepiana Lestari dan Adia Nugraha, Strategi 
Pengembangan Koperasi Agro Siger Mandiri Di Kecamatan Kalianda 
Kabupaten Lampung Selatan, Jurnal JIIA, Volume 3 No. 1, Januari 2015. 
Persamaan dengan judul penulis yaitu membahas tentang strategi 
pengembangan. Perbedaannya terletak pada obyek yaitu Koperasi Agro 
Siger Mandiri Lampung Selatan sedangkan penulis pada BMT Mandiri 
Abadi Syariah Medan, dan membahas tentang sektor pertanian sedangkan 
penulis membahas tentang strategi pengembangan BMT. 
2. Pristyanto, Mochamad Hasjim Bintoro dan Soewarno Tjoko Soekarto, 
Strategi Pengembangan Koperasi Jasa Keuangan Syariah Dalam 
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Pembiayaan Usaha Mikro Di Kecamatan Tanjungsari, Sumedang, Jurnal, 
Vol. 8 No. 1, Februari 2013. Persamaan dengan penulis sama-sama 
membahas tentang strategi pengembangan lembaga keuangan syariah 
berbentuk koperasi. Perbedaannya pada koperasi jasa keuangan syariah 
dalam pembiayaan untuk usaha mikro sedangkan penulis membahas 
tentang strategi pengembangan koperasi berbentuk BMT. 
3. Nofrizal, Analisis Strategi Pemasaran BMT Al Ittihad Rumbai Dalam 
Memperluas Pasar, Pekbis Jurnal, Vol. 8, No. 3, November 2016. 
Persamaan dengan penulis terletak pada strategi untuk BMT. 
Perbedaannya dengan penulis terletak pada strategi pemasaran sedangkan 
penulis strategi pengembangan. 
4. Isma Ilmi Hayati Ginting dan Ilyda Sudardjat, Analisis Strategi 
Pengembangan BMT (Baitul Maal wat Tamwil) Di Kota Medan, Jurnal 
Ekonomi dan Keuangan Vol. 2 No. 11. Persamaan dengan penulis sama-
sama membahas tentang strategi pengembangan BMT di kota medan. 
Perbedaannya terletak pada obyek BMT Amanah Ray dan membahas 
tentang pembiayaan BMT sedangkan penulis BMT Mandiri Abadi Syariah 
dan membahas tentang strategi BMT itu sendiri agar lebih berkembang. 
5. Arif Hidayat, Strategi Pengembangan Produk BMT Al-Fath Dalam 
Meningkatkan Keunggulan Bersaing, Skripsi 2011. Persamaan dengan 
penulis yaitu pada strategi pengembangan BMT. Perbedaannya tentang 
strategi pengembangan Produk BMT untuk meningkatkan keunggulan 
bersaing sedangkan penulis membahas tentang strategi pengembangan 
BMT. 
6. Helton, Analisis Perkembangan BMT (Baitul Maal wat Tamwil) Sebagai 
Lembaga Keuangan Mikro Syariah Di Kecamatan Matur Kabupaten 
Agam, Tesis 2016. Persamaan dengan penulis yaitu sama membahas 
tentang analisis BMT. Perbedaannya yaitu pada kinerja perkembangan 
BMT sebagai lembaga keuangan mikro syariah sedangkan penulis tentang 
strategi pengembangan BMT Abadi Syariah. 
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C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan kajian teori yang telah dikemukakan maka dapat dibuat kerangka 
pemikiran yang ditujukan dengan gambar sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar II.3 
Kerangka Berpikir 
 
Pada gambar menunjukkan bahwa BMT (Baitul Maal wat Tamwil) 
merupakan kegiatan mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi dalam 
meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi pengusaha kecil bawah dan kecil serta 
menerima titipan zakat, infak dan sedekah. BMT mempengaruhi faktor 
lingkungan internal dan lingkungan eksternal, dari lingkungan itu muncullah 
strategi pengembangan BMT agar lebih baik lagi. 
BMT 
Strategi Pengembangan BMT 
Lingkungan 
Eksternal 
Lingkungan 
Internal 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Kualitatif. Penelitian 
Kualitatif adalah penelitian yang berbentuk kata-kata atau yang berwujud 
pernyataan-pernyataan verbal dalam bentuk angka. Penelitian ini bertujuan untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek induktif (mengacu 
pada penentuan lapangan), dan dengan cara deskripsi (mengumpulkan data berupa 
kata-kata dan gambaran) pada suatu konteks alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah. 
Penelitian Deskriptif adalah penelitian yang memandu peneliti untuk 
mengeksplorasi dan atau memotret situasi yang akan diteliti secara menyeluruh, 
luas dan mendalam.87 Penelitian deskripsi secara garis besar merupakan kegiatan 
penelitian yang hendak membuat gambaran suatu peristiwa atau gejala secara 
sistematis, faktual dengan penyusunan yang akurat. Tujuan dari penelitian 
deskriptif ini adalah membuat gambaran secara sistematis, aktual dan akurat 
mengenai fakta-fakta, sifat serta hubungan antar fenomena yang dimiliki. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi 
Lokasi yang diambil sebagai objek penelitian penulis adalah BMT Mandiri 
Abadi Syariah di Jl. Pelajar Timur No. 217 Medan, Sumatera Utara. 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
87 Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung : Alfabeta, 
2009).  h. 20. 
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2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada December 2017 sampai dengan April 
2018. 
Tabel III.1 
Pelaksanaan Waktu Penelitian 
No Kegiatan 
Bulan/Tahun 
Des 17 Jan 18 Feb 18 Mar 18 Apr 18 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan 
judul 
                    
2 Penyusunan 
Proposal 
                    
3 Bimbingan 
Proposal 
                    
4 Seminar 
proposal 
                    
5 Pengumpulan 
data 
                    
6 Bimbingan 
skripsi 
                    
7 Sidang 
skripsi 
                    
 
C. Sumber Data 
Sumber data berasal dari data primer dan data sekunder. Data primer adalah 
data mentah yang diambil oleh peneliti sendiri (bukan oleh orang lain) dari 
sumber utama guna kepentingan penelitiannya, dan data tersebut sebelumnya 
tidak ada. 
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Data sekunder adalah data yang sudah tersedia yang dikutip oleh peneliti guna 
kepentingan penelitiannya. Data aslinya tidak diambil peneliti guna kepentingan 
penelitiannya.88 
 
D. Definisi Operasional 
1. BMT (Baitul Maal wat Tamwil) atau balai usaha mandiri terpadu yang 
isinya berintikan bayt al-mal wa al-tamwil dengan kegiatan 
mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan 
kualitas kegiatan ekonomi pengusaha kecil bawah dan kecil. 
2. Strategi adalah konsep multidimensional yang merangkum semua kegiatan 
kritis organisasi, memberikan arah dan tujuan serta memfalisitasi berbagai 
yang diperlukan sebagai adaptasi terhadap perkembangan lingkungan. 
3. Pengembangan BMT dapat juga di bidang usaha sektor real, seperti kios 
telepon, kios benda pos, memperkenalkan teknologi maju untuk 
peningkatan produktivitas hasil para anggotanya, medorong tumbuhnya 
industri rumah tangga atau pengolahan hasil, mempersiapkan produktivitas 
hasil para anggotanya, dll. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi/Pengamatan 
Melihat lingkungan BMTsecara langsung oleh penulis. 
2. Wawancara 
Dialog langsung antara penulis dengan responden penelitian tentang BMT. 
3. Angket/Kuisioner 
Pertanyaan/pernyataan yang disusun penulis untuk mengetahui 
pendapat/persepsi responden penelitian tentang judul dari penelitian. 
4. Dokumentasi 
Melihat dokumen atau data tentang BMT di tahun-tahun sebelumnya. 
 
 
 
                                                             
88 Azuar Juliandi, Irfan Manurung, Saprinal.Metodologi Penelitian Bisnis. Medan: Umsu 
Press. 2015.h. 65. 
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan salah satu bagian dari proses penelitian. Analisis data 
bearti menginterpretasikan data-data yang telah dikumpulkan dari lapangan dan 
telah diolah sehingga menghasilkan informasi tertentu.89 
Analisis data yang digunakan peneliti pada penelitian ini adalah kualitatif 
dengan metode deskriptif. Deskriptif adalah menuturkan dan menggambarkan apa 
adanya sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Dari hasil tersebut kemudian 
ditarik suatu kesimpulan yang merupakan jawaban atas permasalahan yang 
diangkat dalam penelitian ini. 
Untuk menjawab permasalahan yang ditetapkan dalam rumusan masalah maka 
digunakan analisis SWOT untuk menentukan strategi pengembangan BMT 
Mandiri Abadi Syariah di Kota Medan. Data yang ditemukan kemudian disusun 
dan di analisis dengan analisis SWOT, yang menjelaskan tentang kekuatan, 
kelemahan, peluang dan ancaman yang ditemui dalam praktek pelaksanaan 
strategi pengembangan BMT Mandiri Abadi Syariah. 
 
 
 
 
                                                             
89 Ibid. h. 85 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
Data penelitian ini menggunakan datakualitatif dengan metode deskriptif 
dan analisis SWOT. Data diperoleh dari observasi/pengamatan 
langsung,wawancara serta penyebaran kuesioner kepada responden yang 
menjadi anggota/nasabah, masyarakat sekitar dan pekerja BMT Mandiri 
Abadi Syariah di kota Medan. Data kuesioner yang dikumpulkan 
menggunakan Skala Likert yaitu untuk mengatur sikap, pendapat dan persepsi 
sesorang atau kelompok tentang kejadian. Dengan Skala Likert ini, responden 
diminta melengkapi kuesioner yang mengharuskan mereka menunjukkan 
tingkat persetujuannya terhadap serangkaian pernyataan yang digunakan 
dalam penelitian ini dengan variabel penelitian dan ditetapkan secara spesifik 
oleh peneliti. Tingkat persetujuan dalam skala likert terdiri dari 5 pilihan yaitu 
: 
SS = Sangat Setuju (5)  TS    = Tidak Setuju  (2) 
S   = Setuju  (4)  STS  = Sangat Tidak Setuju (1) 
N  = Netral  (3) 
 
a. Analisis SWOT  
1) Faktor Internal 
Hasil identifikasi lingkungan internal BMT Mandiri Abadi Syariah 
diperoleh  faktor kekuatan (strength) dan faktor kelemahan 
(weakness).Tahapnya adalah : 
· Tentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan serta kelemahan 
perusahaan dalam kolom. 
· Beri bobot masing-masing faktor tersebut dengan skala mulai dari 
1,0 (paling penting) sampai 0,0 (tidak penting), berdasarkan 
pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap posisi strategis perusahaan. 
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Semua bobot tersebut jumlahnya tidak boleh melebihi skor total 
1,00). 
· Hitung rating untuk masing-masing faktor dengan memberikan 
skala mulai dari 5 (outstanding) sampai dengan 1 (poor), 
berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi perusahaan. 
Veriabel yang bersifat positif (semua variabel yang masuk kategori 
kekuatan) diberi nilai nilai dari +1 sampai +5 (sangat baik) dengan 
membandingkannya dengan rata-rata industri atau dengan pesaing 
utama. Sedangkan variabel yang bersifat negatif, kebalikannya. 
· Kalikan bobot dengan rating untuk memperoleh faktor pembobotan. 
Hasilnya berupa skor pembobotan untuk maasing-masing faktor 
yang nilainya mulai dari 5,0 (outstanding) sampai dengan 1,0 
(poor). 
· Jumlahkan skor pembobotan, untuk memperoleh total skor 
pembobotan bagi perusahaan yang bersangkutan. Nilai total 
menunjukkan bagaimana perusahaan tertentu bereaksi terhadap 
faktor-faktor strategis internalnya. Skor total ini dapat digunakan 
untuk membandingkan perusahaan ini dengan perusahaan lainnya 
dalam kelompok industri yang sama. 
 
a. Matriks IFE (Internal Factor Evaluation) 
Setelah faktor-faktor strategis internal diidentifikasi, tabel IFE (Internal  
Factor Evaluation) disusun untuk merumuskan faktor-faktor strategis 
internal dalam tabel Strength and Weakness.90 
Cara perhitungan untuk matriks (IFE) yaitu : 
1) Perhitungan jumlah faktor kekuatan dan kelemahan pada No. 1 didapat 
dari total jawaban 5 responden yaitu : 5 + 5 + 5 + 5 + 5 = 25 
2) Total IFE didapat dari total jumlah jawaban 5 responden dari faktor 
kekuatan yaitu : 25 + 25 + 20 + 15 + 15 = 100 
                                                             
90Freddy Rangkuti, Teknik Membedah Kasus Bisnis Analisis SWOT Cara Perhitungan 
Bobot, Rating dan OCAI. Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2014. h. 26. 
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Sedangkan dari faktor kelemahan total jumlah jawaban 5 respoden 
yaitu : 25 + 20 + 15 + 20 + 15 = 95 
3) Perhitungan bobot untuk faktor kekuatan dan kelemahan No. 1 didapat 
dari total jawaban 5 responden dibagi dengan total IFE perhitungannya 
adalah sebagai berikut :  
Bobot untuk faktor kekuatan yaitu :  
Bobot = 25 / 100 = 0,25 
Bobot untuk faktor kelemahan yaitu : 
Bobot = 25 / 95 = 0,26 
Untuk total bobot IFE harus sama dengan 1,00. 
4) Perhitungan rating untuk kekuatan dan kelemahan No. 1 didapat dari 
total jumlah jawaban 5 responden dibagi dengan jumlah responden dan 
dibagi dengan jumlah respoden. Perhitungannya sebagai berikut : 
Rating untuk kekuatan yaitu : 
Rating = 25 / 5 = 5 
Rating untuk kelemahan yaitu : 
Rating = 25 / 5 = 5 
5) Perhitungan Bobot X Rating kekuatan dan kelemahan No. 1 didapat 
dari perkalian Bobot X Rating yaitu :  
Perhitungan B X R untuk kekuatan yaitu : 
Bobot X Rating = 0,25 X 5 = 1,25 
Perhitungan B X R untuk kelemahan yaitu : 
Bobot X Rating = 0,26 X 5 = 1,3 
6) Total penjumlahan Bobot dan total B X R untuk melihat matriks IFE 
dari faktor kekuatan yaitu : 
Total Bobot di dapat dari penjumlahan 0,25 + 0,25 + 0,2 + 0,15 + 
0,15= 1,00 
Total B X R yaitu : 1,25 + 1,25 + 0,8 + 0,45 + 0,45 = 4,2 
Total penjumlahan Bobot dan B X R untuk matriks IFE faktor 
kelemahan yaitu : 
Total bobot didapat dari penjumlahan 0,26 + 0,21 + 0,16 + 0,21 + 
0,16= 1,00 
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Total B X R yaitu : 1,3 + 0,84 + 0,48 + 0,84 + 0,48 = 3,94 
 
Tabel IV. 1 
Matriks IFE (Internal Factor Evaluation) untuk Kekuatan BMT Mandiri 
Abadi Syariah 
 
NO Faktor Internal Bobot Rating 
Bobot 
  X 
Rating 
  Kekuatan       
1 
Anggota (karyawan) memiliki 
ketegasan terhadap konsumen yang 
bermasalah. 
 
0,25 5 1,25 
2 Efektifitas penggunaan modal. 
 
0,25 5 1,25 
3 Brand Image yang baik di masyarakat. 
0,2 4 0,8 
4 Produk-produk yang ditawarkan sesuai 
kebutuhan nasabah/anggota. 
0,15 3 0,45 
5 Lokasi BMT strategis. 
0,15 3 0,45 
  Total 1,00 
4,2 
 
 
Dari tabel IV. 1 dapat dilihat bahwa aspek kekuatan, anggota (karyawan) 
memiliki ketegasan terhadap konsumen yang bermasalah, danefektifitas 
penggunaan modal merupakan bobot tertinggi yaitu sebesar 0,25, sedangkan 
untuk skor, mendapatkan rating 5, brand Image yang baik di masyarakat menjadi 
urutan kedua dengan bobot sebesar 0,2, sedangkan untuk rating mendapatkan 4, 
produk-produk yang ditawarkan sesuai kebutuhan nasabah/anggota dan lokasi 
BMT strategis menjadi urutan ketiga dengan bobot 0,15, sedangkan untuk rating 
mendapatkan 3. 
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Tabel IV.2 
Matriks IFE (Internal Factor Evaluation) untuk Kelemahan BMT Mandiri 
Abadi Syariah 
 
NO Faktor Internal Bobot Rating 
Bobot 
   X 
Rating 
  Kelemahan       
1 
Tingkat familiaritas  BMT yang rendah 
terhadap masyarakat sekitar. 
 
0,26 5 1,3 
2 
Modal yang dimiliki oleh BMT tidak 
cukup besar. 
 
0,21 4 0,84 
3 
Terbatasnya produk BMT yang tersedia 
di BMT Mandiri Abadi Syariah. 0,16 3 0,48 
4 Biaya administrasi. 0,21 4 0,84 
5 
Belum lengkapnya peraturan 
pelaksanaan pengelolaan dana, 
termasuk SOP (standar operasi dan 
prosedur). 
0,16 3 0,48 
  Total 1,00 
3,94 
 
Dari tabel IV. 2 dapat dilihat bahwa aspek kelemahan, tingkat familiaritas  
BMT yang rendah terhadap masyarakat sekitar merupakan bobot tertinggi yaitu 
sebesar 0,26, sedangkan untuk skor mendapatkan rating 5, modal yang dimiliki 
oleh BMT tidak banyak dan biaya administrasi menjadi urutan kedua dengan 
bobot sebesar 0,21, sedangkan untuk rating mendapatkan 4, terbatasnya produk 
BMT yang tersedia di BMT Mandiri Abadi Syariah dan belum lengkapnya 
peraturan pelaksanaan pengelolaan dana, termasuk SOP (standar operasi dan 
prosedur menjadi urutan ketiga dengan bobot 0,16, sedangkan untuk rating 
mendapatkan 3. 
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2) Faktor Eksternal 
Hasil identifikasi lingkungan eksternal BMT Mandiri Abadi Syariah 
diperoleh dari faktor peluang (opportunities) dan faktor ancaman 
(trengths). Berikut ini adalah cara-cara penetuan faktor strategi eksternal : 
· Tentukan faktor-faktor yang menjadi peluang serta ancaman 
perusahaan dalam kolom. 
· Beri bobot masing-masing faktor tersebut dengan skala mulai dari 
1,0 (paling penting) sampai 0,0 (tidak penting), berdasarkan 
pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap posisi strategis perusahaan. 
Semua bobot tersebut jumlahnya tidak boleh melebihi skor total 
1,00). 
· Hitung rating untuk masing-masing faktor dengan memberikan 
skala mulai dari 5 (outstanding) sampai dengan 1 (poor), 
berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi perusahaan. 
Veriabel yang bersifat positif (semua variabel yang masuk kategori 
kekuatan) diberi nilai nilai dari +1 sampai +5 (sangat baik) dengan 
membandingkannya dengan rata-rata industri atau dengan pesaing 
utama. Sedangkan variabel yang bersifat negatif, kebalikannya. 
· Kalikan bobot dengan rating untuk memperoleh faktor pembobotan. 
Hasilnya berupa skor pembobotan untuk maasing-masing faktor 
yang nilainya mulai dari 5,0 (outstanding) sampai dengan 1,0 
(poor). 
· Jumlahkan skor pembobotan, untuk memperoleh total skor 
pembobotan bagi perusahaan yang bersangkutan. Nilai total 
menunjukkan bagaimana perusahaan tertentu bereaksi terhadap 
faktor-faktor strategis internalnya. Skor total ini dapat digunakan 
untuk membandingkan perusahaan ini dengan perusahaan lainnya 
dalam kelompok industri yang sama. 
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a. Matriks EFE (Eksternal Factor Evaluation) 
Matriks EFE diperoleh dari penilaian bobot dan peringkat faktor 
eksternal yang meliputi Peluang (Opportunies) dan Ancaman (Treaths)pada 
BMT Mandiri Abadi Syariah. 
Cara perhitungan untuk matriks (EFE) yaitu : 
1) Perhitungan jumlah faktor peluang dan ancaman pada No. 1 didapat 
dari total jawaban 5 responden faktor peluang yaitu : 5 + 5 + 5 + 5 + 5 
= 25 
Sedangkan untuk faktor ancaman yaitu : 5 + 4 + 4 + 5 + 5 = 88 
2) Total IFE didapat dari total jumlah jawaban 5 responden dari faktor 
peuang yaitu : 25 + 25 + 18 + 20 + 22 = 110 
Sedangkan dari faktor ancaman total jumlah jawaban 5 respoden yaitu 
: 23 + 21 + 17 + 13 + 14 = 88 
3) Perhitungan bobot untuk faktor peluang dan ancaman No. 1 didapat 
dari total jawaban 5 responden dibagi dengan total IFE perhitungannya 
adalah sebagai berikut :  
Bobot untuk faktor peluang yaitu :  
Bobot = 25 / 110 = 0,23 
Bobot untuk faktor ancaman yaitu : 
Bobot = 23 / 88 = 0,26 
Untuk total bobot IFE harus sama dengan 1,00. 
4) Perhitungan rating untuk peluang dan ancaman No. 1 didapat dari total 
jumlah jawaban 5 responden dibagi dengan jumlah responden dan 
dibagi dengan jumlah respoden. Perhitungannya sebagai berikut : 
Rating untuk peluang yaitu : 
Rating = 25 / 5 = 5 
Rating untuk ancaman yaitu : 
Rating = 23 / 5 = 5 
5) Perhitungan Bobot X Rating peluang dan ancaman No. 1 didapat dari 
perkalian Bobot X Rating yaitu :  
Perhitungan B X R untuk peluang yaitu : 
Bobot X Rating = 0,23 X 5 = 1,15 
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Perhitungan B X R untuk ancaman yaitu : 
Bobot X Rating = 0,26 X 5 = 1,20 
6) Total penjumlahan Bobot dan total B X R untuk melihat matriks IFE 
dari faktor peluang yaitu : 
Total Bobot di dapat dari penjumlahan 0,23 + 0,23 + 0,16 + 0,18 + 0,2 
= 1,00 
Total B X R yaitu : 1,15 + 1,15 + 0,64 + 0,72 + 0,8 = 4,46 
Total penjumlahan Bobot dan B X R untuk matriks IFE faktor 
ancaman yaitu : 
Total bobot didapat dari penjumlahan 0,26 + 0,24 + 0,19 + 0,15 + 
0,16= 1,00 
Total B X R yaitu : 1,20 + 1,00 + 0,66 + 0,38 + 0,45 = 3,67 
 
 
Tabel IV.3 
Matriks EFE (Eksternal Factor Evaluation)  untuk Peluang BMT Mandiri 
Abadi Syariah 
 
NO Faktor Eksternal Bobot Rating 
Bobot 
X 
Rating 
  Peluang       
1 Adanya kerjasama/bermitra untuk pengembangan IT koperasi. 
0,23 5 
1,15 
 
2 BMT menganut sistem bagi hasil sehingga tahan terhadap krisis global. 
0,23  5 1,15 
3 Sebagian nasabah/anggota berprofesi sebagai pedagang. 
0,16  4  0,64 
4 Masyarakat Indonesia yang mayoritas muslim. 
  
0,18  4  0,72 
5 Fatwa MUI tentang bunga di Bank itu haram. 
0,2  4  0,8 
  Total  1,00   4,46 
 
Dari tabel IV.3 dapat dilihat bahwa aspek peluang, adanya 
kerjasama/bermitra untuk pengembangan IT koperasi dan BMT menganut sistem 
bagi hasil sehingga tahan terhadap krisis global merupakan bobot tertinggi yaitu 
sebesar 0,23, sedangkan untuk skor mendapatkan rating 5, Fatwa MUI tentang 
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bunga di Bank itu haram menjadi urutan kedua dengan bobot sebesar 0,2, 
sedangkan untuk rating mendapatkan 4, masyarakat Indonesia yang mayoritas 
muslimmenjadi urutan ketiga dengan bobot 0,18, sedangkan untuk rating 
mendapatkan 3, sebagian nasabah/anggota berprofesi sebagai pedagang menjadi 
urutan keempat dengan bobot 0,16, dan mendapatkan rating 4. 
 
 
Tabel IV.4 
Matriks EFE (Eksternal Factor Evaluation)  untuk Ancaman BMT Mandiri 
Abadi Syariah 
 
NO Faktor Eksternal Bobot Rating 
Bobot 
   X 
Rating 
  Ancaman       
1 Persaingan dengan Bank yang membuka Bank berbasis syariah. 
0,26 5 1,20 
2 
Persepsi dan pengetahuan masyarakat 
tentang koperasi syariah yang masih 
rendah. 
0,24 4 1,00 
3 Biaya sewa. 0,19 3 0,66 
4 
Biaya pengadaan dan pengembangan 
sistem online yang tinggi. 
 
0,15 3 0,38 
5 
Kondisi perekonomian masyarakat yang 
tidak stabil. 0,16 3 0,45 
  Total 1,00  3,67 
 
Dari tabel IV. 4 dapat dilihat bahwa aspek ancaman, persaingan dengan 
Bank yang membuka Bank berbasis syariah merupakan bobot tertinggi yaitu 
sebesar 0,26, sedangkan untuk rating mendapatkan rating 5, persepsi dan 
pengetahuan masyarakat tentang koperasi syariah yang masih rendah menjadi 
urutan kedua dengan bobot sebesar 0,24, sedangkan untuk rating mendapatkan 
4,biaya sewa menjadi urutan ketiga dengan bobot 0,19, sedangkan untuk rating 
mendapatkan 3, kondisi perekonomian masyarakat yang tidak stabil menjadi 
urutan 4 dengan bobot 0,16, sedangkan rating mendapatkan 3, biaya pengadaan 
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dan pengembangan sistem online yang tinggi mendapatkan bobot 0,15 dan untuk 
rating mendapatkan 3. 
 
 
 
2. Strategi Pengembangan BMT Mandiri Abadi Syariah 
 
a. Matriks SWOT 
Setelah mengumpulkan semua informasi yang berpengaruh terhadap 
kelangsungan perusahaan, tahap selanjutnya adalah memanfaatkan semua 
informasi tersebut dalam perumusan strategi. Alat yang dipakai untuk 
menyusun faktor-faktor strategis perusahaan adalah matriks SWOT. 
Matriks ini dapat menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan 
ancaman eksternal yang dihadapi perusahaan dapat disesuaikan dengan 
kekuatan dan kelemahan yang dimiliki.91 
 
Tabel IV.5 
Matriks SWOT ( Strength, Weakness, Opportunies, dan Treath) 
BMT Mandiri Abadi Syariah 
 
 
Faktor Strategis 
Internal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Faktor Strategis 
Eksternal 
Strengths (S) 
Daftar Kekuatan 
a. Ketegasan 
karyawan. 
b. Efektifitas modal. 
c. Brand Image. 
d. Produk-produk 
sesuai kebutuhan 
nasabah/anggota. 
e. Lokasi strategis. 
Weakness (W) 
Daftar kelemahan 
a. Familiaritas BMT. 
b. Modal tidak cukup 
besar. 
c. Terbatasnya 
produk. 
d. Biaya 
administrasi. 
e. Belum lengkapnya 
peraturan 
pelaksanaan 
pengelolaan dana, 
termasuk SOP 
(standar operasi 
dan prosedur. 
Opportunities (O) 
Daftar Peluang 
a. Adanya 
kerjasama/bermitra 
untuk 
Strategi S-O 
· Mengembangkan 
pembukuan sesuai 
dengan sistem 
syariah dan lebih 
Strategi W-O 
· Mengadakan 
kegiatan pelatihan 
dan 
pengembangan 
                                                             
91 Ibid, h. 83. 
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pengembangan IT 
koperasi. 
b. Memakai sistem 
bagi hasil. 
c. Sebagian 
nasabah/anggota 
pedagang. 
d. Masyarakat 
Indonesia yang 
mayoritas muslim. 
e. Fatwa MUI tentang 
bunga haram. 
transparan dengan 
sistem bagi hasil. 
· Memanfaatkan dana 
yang ada untuk 
menambah lebih 
banyak lagi 
nasabah/anggota. 
· Melakukan 
penetrasi pasar. 
· Mengembangkan 
teknologi. 
melalui kemitraan 
dengan perbankan 
atau koperasi lain 
yang 
memberlakukan 
prinsip syariah. 
· Memanfaatkan 
dukungan 
pemerintah 
terhadap koperasi 
syariah dengan 
meningkatkan 
jenis-jenis produk 
syariah. 
· Meningkatkan 
pelayanan. 
· Efektifitas modal 
untuk mengatasi 
modal yang tidak 
besar. 
Treats (T) 
Daftar Ancaman 
a. Persaingan 
denganBank 
berbasis syariah. 
b. Persepsi dan 
pengetahuan 
masyarakat. 
c. Biaya sewa. 
d. Biaya pengadaan 
dan pengembangan 
sistem online 
tinggi. 
e. Kondisi 
perekonomian 
masyarakat yang 
tidak stabil. 
Strategi S-T 
· Promosi tentang 
BMT yang 
memberlakukan 
pembukuan syariah. 
· Melakukan edukasi 
dan kegiatan sosial. 
Strategi W-T 
· Membenahi 
sarana dan 
prasarana dalam 
bidang teknologi 
agar mampu 
bersaing dengan 
lembaga lainnya. 
· Mengadakan 
penyuluhan pada 
masyarakat 
tentang sistem 
syariah di BMT 
sekaligus 
promosi. 
 
Berdasarkan analisis matriks SWOT dalam Tabel IV. 5, strategi yang terdapat 
dalam pengembangan BMT Mandiri Abadi Syariah di Kota Medan adalah : 
1. Mengembangkan pembukuan sesuai dengan sistem syariah dan lebih 
transparan dengan sistem bagi hasil. 
2. Memanfaatkan dana yang ada untuk menambah lebih banyak lagi 
nasabah/anggota. 
3. Melakukan penetrasi pasar. 
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4. Mengembangkan teknologi. 
5. Mengadakan kegiatan pelatihan dan pengembangan melalui kemitraan 
dengan perbankan atau koperasi lain yang memberlakukan prinsip syariah. 
6. Memanfaatkan dukungan pemerintah terhadap koperasi syariah dengan 
meningkatkan jenis-jenis produk syariah. 
7. Meningkatkan pelayanan. 
8. Promosi tentang BMT yang memberlakukan pembukuan syariah. 
9. Melakukan edukasi dan kegiatan sosial. 
10. Membenahi sarana dan prasarana dalam bidang teknologi agar mampu 
bersaing dengan lembaga lainnya. 
11. Mengadakan penyuluhan pada masyarakat tentang sistem syariah di BMT 
sekaligus promosi. 
 
B. Pembahasan 
Dalam penelitian ini, pembahasan untuk menganalisis temuan dan hasil 
analisa dari penelitian. 
1. Hasil Analisa 
Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk 
merumuskan strategi perusahaan.Hasil analisa dalam penelitian ini yaitu 
didapatkan dua faktor yang dijadikan sebagai dasar dalam merumuskan strategi 
pengembangan BMT Mandiri Abadi Syariah di Kota Medan, kedua faktor itu 
adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi kekuatan dan 
kelemahan, sedangkan faktor eksternal meliputi peluang dan ancaman. 
Alat yang dipakai menyusun faktor-faktor strategis BMT Mandiri Abadi 
Syariah adalah matriks SWOT. Matriks ini menghasilkan empat sel 
kemungkinan alternatif strategis yaitu : 
a. Strategi S-O 
Strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran perusahaan, yaitu dengan 
menggunakan seluruh kekuatan untuk memanfaatkan peluang. Strategi 
BMT Mandiri Abadi Syariah, yaitu mengembangkan pembukuan sesuai 
dengan sistem syariah dan lebih transparan dengan sistem bagi hasil, 
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memanfaatkan dana yang ada untuk menambah lebih banyak lagi 
nasabah atau anggota dan mengembangkan teknologi. 
b. Strategi S-T 
Strategi ini adalah strategi untuk menggunakan kekuatan 
yangdimiliki perusahaan dengan cara menghindari ancaman. Strategi 
yang dilakukan BMT Mandiri Abadi Syariah, yaitu promosi tentang 
BMT yang memberlakukan pembukuan syariah dan melakukan edukasi 
dan kegiatan sosial. 
c. Stratgi W-O 
Strategi ini adalah strategi yang menerapkan berdasarkan 
pemanfaatan peluang yang ada, dengan cara mengatasi kelemahan-
kelemahan yang dimiliki. Strategi yang dilakukan BMT Mandiri Abadi 
Syariah yaitu mengadakan kegiatan pelatihan dan pengembangan melalui 
kemitraan dengan perbankan atau koperasi lain yang memberlakukan 
prinsip syariah, memanfatkan dukungan pemerintah terhadap koperasi 
syariah dengan meningkatkan jenis-jenis produk syariah dan efektifitas 
modal untuk mengatasi modal yang tidak banyak. 
d. Strategi W-T 
Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat defensif dan 
ditujukan untuk meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari 
ancaman. Strategi yang dilakukanBMT Mandiri Abadi Syariah yaitu 
membenahi sarana dan prasarana dalam bidang teknologi agar mampu 
bersaing dengan lembaga lainnya dan mengadakan penyuluhan pada 
masyarakat tentang sistem syariah di BMT Mandiri Abadi Syariah. 
 
Penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Amprianto 
dengan judul Analisis Strategi Pengembangan Pada Baitul Maal Wat Tamwil 
(BMT) Amal Suruh Kabupaten Semarang. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa strategi pengembangan BMT Mandiri Abadi Syariah di Kota 
Medan, dengan analisis SWOT yang terdiri dari faktor internal meliputi kekuatan 
dan kelemahan, sedangkan faktor eksternal meliputi peluang dan ancaman. 
Dari analisis strategi pengembangan BMT Mandiri Abadi Syariah, dapat saya 
simpulkan empat strategi, sebagai berikut : 
1. Strategi S-O 
Hasil dari penelitian dengan menggunakan Strategi S-O yaitu terjaminnya 
dana yang tersedia untuk menambah lebih banyak lagi nasabah atau anggota 
BMT Mandiri Abadi Syariah. 
2. Strategi S-T 
Hasil dari penelitian ini dengan melakukan strategi S-T yaitu agar 
masyarakat mengerti tentang BMT Mandiri Abadi Syariah yang tidak 
memberlakukan sistem bunga tetapi menggunakan sistem kerjasama bagi 
hasil. 
3. Strategi W-O 
Hasil dari penelitian ini dengan melakukan strategi W-O  yaitu tenaga 
kerja BMT Mandiri Abadi Syariah lebih terlatih dalam pemasaran produk-
produk syariah yang ada di BMT Mandiri Abadi Syariah. 
4. Strategi W-T 
Hasil dari penelitian ini dengan strategi W-T yaitu sarana dan prasarana 
BMT Mandiri Abadi Syariah dalam bidang teknologi mampu bersaing. 
 
Dari analisis SWOT diatas dapat disimpulkan strategi pengembangan BMT 
Mandiri Abadi Syariah, sebagai berikut : 
1. Melakukan kerjasama dengan mitra perusahaan baik swata maupun 
pemerintah untuk mendapatkan dukungan pendanaan. 
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2. Melakukan penyuluhan pada masyarakat tentang sistem syariah di BMT 
sekaligus promosi. 
3. Melakukan penetrasi pasar untuk meningkatkan jumlah konsumen atau 
nasabah sebanyak-banyaknya. 
4. Meningkatkan kualitas pelayanan Meningkatkan kualitas pelayanan 
melalui program peningkatan kualitasinternal perusahaan yang mencakup 
aspek SDM, produk layanan,pengembangan tekhnologi dan penambahan 
fasilitas pendukung operasionalseperti sarana dan prasarana perusahaan. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka penulis 
memberikan saran kepada :  
 
1. Untuk BMT Mandiri Abadi Syariah melakukan kerjasama dengan mitra 
untuk mendapatkan dukungan modal, meningkatkan intensitas promosi 
dengan masyarakat sekitar untuk dijadikan nasabah dari produk simpanan 
maupun pembiayaan. 
 
2. Untuk peneliti selanjutnya 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi atau salah satu sumber data 
dan mengembangkan penelitian ini, dengan meneliti faktor lain dengan objek 
dan sudut pandang yang berbeda. 
 DAFTAR PUSTAKA 
 
Ahmad, Hasan, Ridwan. Manajemen Baitul Mal wat Tamwil. Bandung : Cv 
Pustaka Setia. 2013. 
Andri, Soemitra. Bank & Lembaga Keuangan Syariah, Jakarta : Prenadamedia 
Group. 2009. 
Assauri Sofjan. Strategic Management Sustainable Competitive Advantages. Edisi 2, 
cetakan 2. Jakarta :Pt Rajagrafindo Persada. 2016. 
David Hunger J & Wheelen L Thomas. Manajemen Strategis. Edisi 2. Yogyakarta : Andi. 
2003. 
Glueck F William & Jauch R Lawrence. Manajemen Strategis Dan Kebijakan 
Perusahaan, edisi 2. Jakarta : Penerbit Erlangga. 1996. 
Hertanto, Diki. Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya Konsep Umum dan 
Syari’ah, Yogyakarta : Asswaja Presindo. 2012. 
Huda, Nurul, dkk. Keuangan Publik Islami Pendekatan Teoritis dan Sejarah, 
Jakarta: Kencana. 2012. 
Huda, Nurul. Heykal, Mohamad. Lembaga Keuangan Islam Tinjauan Teoritis dan 
Praktis, Jakarta : Kencana Prenada Media Group. 2010. 
Juliandi Azuar, Manurung, Irfan, Saprinal. Metodologi Penelitian Bisnis. Medan: Umsu 
Press. 2015. 
Kasmir, Manajemen Perbankan. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 2014. 
Khair, Hazmanan dkk. Mamajemen Strategi, Medan : Umsu Press, 2016. 
Kotler, Philip & Kevin, Lane, Keller. Manajemen Pemasaran Edisi Kedua Belas 
Jilid 1. Indonesia : Pt Macanan Jaya Cemerlang. 2007. 
Lee, Monle, & Johson, Carla. Prinsip-prinsip Pokok Periklanan Dalam Perspektif 
Global, Jakarta : Kencana Prenada Media Group. 2011. 
M, Al Arif, Nur Rianto. Lembaga Keuangan Syariah. Bandung: CV Pustaka Setia. 2012. 
Manan, Abdul. Hukum Ekonomi Syariah Dalam Perpektif Kewenangan Peradilan 
Agama, Jakarta: Prenadamedia Group. 2012. 
Mardani. Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah Di Indonesia. Jakarta : 
Prenadamedia Group. 2015. 
Morissan. Periklanan Komunikasi Pemasaran Terpadu. Jakarta : Kencana Prenada Media 
Group. 2010. 
Nur Rianto, M, Al Arif. Lembaga Keuangan Syariah. Bandung: CV Pustaka 
Setia. 2012. 
Rangkuti Freddy, Teknik Membedah Kasus Bisnis Analisis SWOT Cara 
Perhitungan Bobot, Rating dan OCAI. Jakarta : Pt Gramedia Pustaka 
Utama, 2014. 
Setianingrum, Ari, Jusuf Udaya, Efendi. Prinsip-prinsip Pemasaran, Yogyakarta : 
Andi. 2015. 
Sudaryono, Manajemen Pemasaran, Yogyakarta : CV Andi Offset. 2016. 
Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung : Alfabeta. 
2009. 
Umar, Husein. Desain Penelitian Manajemen Strategik Cara Mudah Meneliti 
Masalah-masalah Manajemen Strategik untuk Skripsi, Tesis, dan Praktik 
Bisnis, Jakarta : Pt Rajagrafindo Persada. 2013. 
Helton. Analisis Perkembangan BMT (Baitul Maal wat Tamwil) Sebagai Lembaga 
Keuangan Mikro Syariah di Kecamatan Matur Kabupaten AGAM, Program 
Studi : Pembangunan Wilayah dan Pedesaan. Tesis tidak diterbitkan. Padang : 
Universitas Andalas. 2016. 
  
 
 
 
 
 
LAMPIRAN - LAMPIRAN 
KUESIONER PENELITIAN  
ANALISIS STRATEGI PENGEMBANGAN BMT (BAITUL MAAL 
WAT TAMWIL) DI KOTA MEDAN  
(STUDI KASUS PADA BMT MANDIRI ABADI SYARIAH) 
Kepada Yth : 
Bapak / Ibu Responden 
Di Tempat 
Dengan Hormat, 
Sehubungan dengan penelitian yang saya lakukan guna menyusun 
skripsi yang berjudul “Analisis Strategi Pengembangan BMT (Baitul 
Maal wat Tamwil) Di Kota Medan (Studi Kasus Pada BMT Mandiri 
Abadi Syariah)” maka dengan kerendahan hati saya mohon kesediaan 
Bapak/Ibu untuk mengisi angket di bawah ini. 
Bantuan serta pastisipasi anda sangat bearti bagi kami dan semoga 
membawa manfaat bagi kita semua. Atas kerjasama dan kesediannya, saya 
mengucapkan terima kasih. 
Hormat Saya 
 
Eristya Anggraini 
 
 
 
 
IDENTITAS RESPONDEN 
Sebelum menjawab pertanyaan dalam kuesioner ini, mohon Bapak/Ibu 
mengisi data berikut : 
Berikan tanda silang ( X ) untuk pilihan jawaban Bapak/Ibu :  
Jenis Kelamin  : a. Laki-Laki   b. Perempuan 
Usia   : a. <30 tahun   b. 31- 40 tahun 
     c. 41 – 50 tahun  d. >51 tahun 
Status   : a. Menikah   b. Belum Menikah 
Pendidikan Terakhir : a. SD    b. SLTP/ sederajat 
     c. SLTA/ sederajat  d. S1 / S2 
     e. Lainnya 
Pekerjaan  : a. Pegawai Negeri  b. Pegawai Swasta 
     c. Wiraswasta/ Pengusaha d. Pedagang 
     e. Lainnya 
Jenis Pembiayaan : a. Pembiayaan Mudharabah   
     b. Pembiayaan Murabahah 
      
 
 
 
 
Berilah tanda checklist ( √ ) pada kolom jawaban yang yang telah 
disediakan sesuai dengan pendapat atau yang mewakili perasaan Bapak/Ibu. 
SS = Sangat Setuju (5)  TS    = Tidak Setuju  (2) 
S   = Setuju  (4)  STS  = Sangat Tidak Setuju (1) 
N  = Netral  (3) 
NO 
Indikator 
Kekuatan SS S N TS STS 
1 Anggota (karyawan) memiliki 
ketegasan terhadap konsumen 
yang bermasalah. 
     
2 
Efektifitas penggunaan modal. 
     
3 Brand Image yang baik di 
masyarakat. 
     
4 Produk-produk yang ditawarkan 
sesuai kebutuhan 
nasabah/anggota. 
     
5 Lokasi BMT strategis.      
 
NO 
Indikator 
Kelemahan SS S N TS STS 
1 Tingkat familiaritas  BMT yang 
rendah terhadap masyarakat 
sekitar. 
     
2 
Modal yang dimiliki oleh BMT 
tidak cukup besar. 
     
3 Terbatasnya produk BMT yang 
tersedia di BMT Mandiri Abadi 
Syariah. 
     
4 Biaya administrasi.      
5 Belum lengkapnya peraturan 
pelaksanaan pengelolaan dana, 
termasuk SOP (standar operasi 
dan prosedur. 
     
 
 
NO 
Indikator 
Peluang SS S N TS STS 
1 Adanya kerjasama/bermitra untuk 
pengembangan IT koperasi. 
     
2 
BMT menganut sistem bagi hasil 
sehingga tahan terhadap krisis 
global. 
     
3 Sebagian nasabah/anggota 
berprofesi sebagai pedagang. 
     
4 Masyarakat Indonesia yang 
mayoritas muslim. 
     
5 Fatwa MUI tentang bunga di 
Bank itu haram. 
     
 
NO 
Indikator 
Ancaman SS S N TS STS 
1 Persaingan dengan Bank yang 
membuka Bank berbasis syariah. 
     
2 
Persepsi dan pengetahuan 
masyarakat tentang koperasi 
syariah yang masih rendah. 
     
3 Biaya sewa.      
4 Biaya pengadaan dan 
pengembangan sistem online 
yang tinggi. 
     
5 Kondisi perekonomian 
masyarakat yang tidak stabil. 
     
 
 
 
 
 
 
 
KUESIONER BAGI PENGELOLA BMT 
1. Apa yang melatar belakangi berdirinya BMT Mandiri Abadi 
Syariah? 
2. Sejarah berdirinya BMT Mandiri Abadi Syariah ? 
3. Visi Misi BMT Mandiri Abadi Syariah ? 
4. Struktur organisasi di BMT Mandiri Abadi Syariah ? 
5. Berapa jumlah nasabah/anggota dan pembiayaan di BMT Mandiri 
Abadi Syariah ? 
6. Apakah BMT memiliki target peningkatan jumlah nasabah/anggota 
dari tahun ketahun ? 
7. Produk apa saja yang ditawarkan di BMT ? 
8. Apakah produk yang ditawarkan adalah produk yang diminati 
nasabah/anggota ? 
9. Apa strategi yang dilakukan BMT terkait dengan penentuan tempat 
atau lokasi ? 
10. Apakah lokasi BMT sudah strategis dan terjangkau oleh 
nasabah/anggota ? 
11. Apakah BMT memberikan strategi khusus terkait dengan bagi hasil, 
margin, fee ? 
12. Apakah BMT Mandiri Abadi Syariah melakukan periklanan dalam 
melakukan promosi ? 
13. Apakah BMT Mandiri Abadi Syariah melakukan penjualan tatap 
muka dalam melakukan promosi ? 
14. Apakah BMT Mandiri Abadi Syariah melakukan promosi 
penjualan? 
15. Apakah BMT Mandiri Abadi Syariah melakukan kegiatan sosial ? 
16. Laporan keuangan apa sajakah yang tersedia di BMT ? 
17. Apakah tersedia Standard Operation Procedure (SOP) bagi 
administrator keuangan yang jelas dan baik ? 
18. Apakah BMT Mandiri Abadi Syariah memiliki dewan/lembaga 
pengawas syariah ? 
19. Bagaimana peran dewan/lembaga pengawas syariah ? 
20. Apakah BMT selalu memberitahukan pengelolaan dana kepada 
nasabah ? 
21. Apakah kendala yang dihadapi oleh BMT Mandiri Abadi Syariah ? 
22. Dalam praktek pembiayaan Murabahah (Jual Beli) bagaimana sistem 
penentuan margin ? 
23. Jika jual beli Murabahah BMT mendapat diskon dari supplier, maka 
manakah berikut ini yang merupakan dasar penetapan harga ? 
a. Harga setelah diskon 
b. Harga sebelum diskon 
c. Lainnya,..... 
24. Diantara praktek Murabahah yang ada, mana yang paling sering 
dilakukan ? 
25. Jika BMT mewakilkan pembelian barang kepada nasabah, apakah 
BMT meminta buku pembelian kepada nasabah ? 
26. Jika dalam pembelian barang terjadi sisa dana, apakah dana tersebut 
dikembalikan kepada BMT ? 
27. Sanksi apakah yang diberikan oleh BMT jika ada anggota yang 
membayar terlambat walaupun anggota tersebut memiliki 
kemampuan membayar ? 
28. Apa yang dilakukan BMT jika ada nasabah yang akan menghentikan 
akad sebelum waktunya ? 
29. Siapa yang menanggung beban apabila aktiva murabahah yang telah 
dibeli oleh BMT (sebagai penjual) dalam murabahah pesanan 
mengalami penurunan nilai karena kerusakan sebelum barang 
tersebut diserahkan kepada pembeli ? 
a. Penjual  
b. Pembeli 
c. Supplier 
30. Apakah harga bukti transaksi yang dilakukan oleh BMT dengan 
Supplier ditunjukan kepada pembeli sebelum terjadinya akad 
murabahah ? 
31. Jenis agunan apakah yang umumnny dijadikan sebagai jaminan atas 
akad murabahah ? 
32. Apabila transaksi murabah pembayarannya dilakukan secara 
angsuran atau tangguh maka bagaimana pengakuannya ? 
33. Akad murabahah atas barang bergerak (mobil, sepeda motor) diatas 
namakan siapa ? 
34. Apakah dalam teransaksi pembeli masih dikenakan pajak ? 
35. Berapa jangka waktu rata-rata pembiayaan murabahah dan 
mudharabah ? 
36. Berapa jumlah rata-rata pembiayaan murabahah dan mudharabah ? 
37. Rata-rata jenis barang-barang yang diberikan pembiayaan 
murabahah ? 
38. Apakah BMT selalu mensyaratkan agar usaha yang dijalankan telah 
minimal 3 tahun beroperasi ? 
39. Apakah dalam akad mudharabah disyaratkan jaminan tertentu ? 
40. Apakah BMT turut serta melakukan pengawasan dan pembinaan 
usaha ? 
41. Sistem bagi hasil apakah yang digunakan dalam akad mudharabah ? 
a. Revenue Sharing 
b. Profit Sharing 
42. Bagaimana sistem angsuran atau pembayaran pembiayaan dari 
mudharib kepada BMT ? 
a. Angsuran bulanan/harian pokok dan bagi hasil 
b. Angsuran bulanan/harian bagi hasil saja dan angsuran pokok 
di akhir akad 
c. Angsuran bulanan/harian pokok dan bagi hasil di akhir akad 
43. Apabila terjadi kerugian dalam usaha pengelola dana mudharabah 
apakah BMT pernah menanggung kerugian tersebut ? 
44. Siapakah rata-rata nasabah pembiayaan murabahah ? 
45. Rata-rata jenis barang-barang yang diberikan pembiayaan 
murabahah ? 
